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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (197911980--198311984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan ke­
budayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, 
masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah 
kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan ba­
hasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya, tercapai. 
Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, 
dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah, penyusunan berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah, 
penyusunan berbagai kamus istilah, serta penyusunan buku pedoman 
ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, 
(2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, 
(3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama , sastra dunia, dan 
karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pe­
ngembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui pene­
litian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan 
jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan pres­
tasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara 
mengarang , serta pemberian bea siswa dan hadiah atau tanda peng­
hargaan. 
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Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu. dibentuklah 
ol e h PClllcrintah. dalam hal ini Departemcn Pendidikan dan Kebu­
dayaan. Proyek Pcnclitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
pacla PUS'lt Pcmbinaan dan Pcngclll bangan Bahasa (Proyek Penelitian 
Pusat) pada tahun 1974. Proyck itu bertugas mengadakan penelitian 
hahasa dan sastra Indonesia dan dacrah dalam segal a aspeknya. ter­
masuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi . 
Karcna luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu 
dijangkau. sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 
proyek penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, 
yaitu: (I) Daerah Istimewa Aceh. (2) Sumatra Barat. (3) Sumatra 
Selatan. (4) lawa Ba rat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) lawa 
Timur. (7) Kalimantan Selatan (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi 
Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 1981 telah diadakan 
pula proyek pe nclitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (I) Sumatra 
Utara, (2) Kalimantan Barat . (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan 
(5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek pe ne­
litian bahasa di 5 propinsi lain. yaitu : (1) lawn Tengah, (2) Lampung, 
(3) Kalimantan Tcngah . (4) Irian laya . dan (5) Nusa Tcnggara 
Timur. Dengan demikian. pada saat ini :erdapat 20 proyek penelitian 
tingkat daerah eli samping Proyek Penelitian PuscH , yang herkedudukan 
di Jakarta , 
Program kegiatan proyek pene litian bahasa di daerah dan Proye k 
Penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat 
Pembinaan dan Pcngembangan Bahasa dengan mcmperhatikan isi 
buku Pelita dan usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersang­
kutan. 
Proyek Pcnelitian Pusat he rtugas, antara lain, sebagai koordinator, 
pengarah administratif dan teknis proyek renelitian daerah serta 
menerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pem­
hinaan clan Pengcmbangan Bahasa herkedudukan schagai pembina 
proyck , baik rroyck penelitian tingkat daerah maupun Proyek Pene­
litian PlIsat. 
Kegiatan pcnelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama clengan 
pergurllan tinggi baik di dacrah maupun di Jakarta. 
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
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ncsia dan Daerah telah menghasilkan lehih kurang 652 naskah laporan 
penelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 
naskah kamus dan daftar istilah heroagai hidang ilmu dan teknologi. 
Atas dasar pertimbangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian 
dan penyusunan kamus d,m daftar istilah serta penYll sunan kamlls 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Tndoncsia dan Daerah. PlIsat Pemhin aan dan 
Pengembangan Bahasa. 
Dalam rangka penycdiaan sarana kerja serta huku-huku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru , tenaga peneliti, serta masyarakat umum, 
naskah-naskah laporan hasil penelitian itu diterhitkan setdclh dinilai 
dan disunting. 
BlIku ')IJ'/1/.:ll1r RIIIII/Xil Orllllg Llllll ini semllia merupakan naskah 
laporan penelitian yang berjudul "Struktur Bahasa Orang Laut" , y'.lIlg 
disusun oleh tim pcneliti FKSS-TKIP Medan. dalam rangka kcrja s,lma 
dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatra Utma tahun 198011981. Setelah melalui proses penilaian dan 
disunting oleh Drs. M. Djasmin Nasution dari Pusat Pembinaan dan 
Pengemhangan Bahasa. naskah ini diterhitkan dengan dana yang 
disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Jakarta. 
Akhirnya, kepada Ora. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek 
Pene litian Bahasa dan Sastra Tndonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek 
Penelitian Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang 
memungkinkan terhitnya huku ini. kami ucapkan terima kasih yang tak 
terhingga. 
Mudah-mudahan huku ini herm anfaat hagi pemhin aa n dan pc­
ngcrnhangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakart a , Januari 1984 	 Amran Halim 
Kepala Pusat Pemoin,lan 
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BAB I PENOAHULUAN 
1.1 Latar Belakonl{ Penelition 
1.1.1 Latar Belakang 
Oi dalam kenyataannya bahasa-bahasa daerah atau ragam bahasa setem­
pat di Indonesia mempunyai peranan penting dalam kehidupan bangsa Indo­
nesia. Sebagian besar pemakai bahasa Indonesia masih memakai bahasa daerah 
atau bahasa setempat sebagai bahasa ibu. Sudah jelas bahasa daerah mem­
punyai pengaruh yang tidak sedikit terhadap perkembangan bahasa Indonesia. 
Pengetahuan ten tang bahasa daerah perlu ditingkatkan dan usaha-usaha 
untuk membina dan mengembangkannya harus segera dilaksanakan. Perhatian 
khusus perlu diberikan terhadap bahasa daerah atau bahasa setempat yang 
banyak kaitannya dengan penghidupan bangsa dan bahasa Indonesia sehari­
hari seperti bahasa Orang Laut. 
Bahasa Orang Laut dipakai sebagai alat komunikasi antarwarga masya­
rakat yang disebut Orang Laut. Mereka tinggal di pantai-pantai dan pulau­
pulau di pesisir Kabupaten Langkat, Pantai Timur Sumatra. Mereka hidup 
sebagai nelayan dan mempunyai corak kehidupan tersendiri sebagai akibat 
letak geografis. 
Hasil penelitian bahasa-bahasa daerah, termasuk bahasa Orang Laut, 
dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu pengajaran di sekolah­
sekolah. Di samping itu, dapat juga dipakai sebagai bahan-bahan analisis ilmu 
perbandingan bahasa nusantara dalam rangka pengembangan teori linguistik 
nusantara. 
Sepanjang pengetahuan karni belum ada hasil penelitian yang diterbit­
kan yang mencakup sistem fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Orang 
1 
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Laut. Mengingat hal-hal itu di atas kami melaksanakan penelitian struktur 
bahasa Orang Laut pada tahun anggaran 1980/1981 ini. 
1.1.2 Masa/ah 
Penelitian ini berusaha memberikan jawaban terhadap pertanyaan ba­
gaimanakah sistem fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Orang Laut? 
1.1-3 Tujuan 
Hasil Penelitian ini tidak mencakup seluruh aspek dan menjawab semua 
masalah struktur bahasa Orang Laut, tetapi hanya memberikan pemerian 
tentang hal-hal berikut ini. 





wilayah pemakai bahasa Orang Laut, 
jumlah penutur, 
variasi dialek, dan 
peranan serta kedudukannya. 





fonem vokal dan konsonan, 
fonem supra segmental, 
distribusi fonem, dan 
ejaan. 







struktur morfem dan suku kata, dan 
morfofonemik. 





1.1.4 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan 
Linguistik struktural merupakan landasan yang dipergunakan dalam 
penelitian ini. Menurut pandangan penganut teori ini, struktur bahasa dapat 
digambarkan dengan membicarakan hubungan-hubungan dan pola-pola yang 
merupakan unsur-unsur bahasa. 
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Prosedur yang ditempuh oleh para penganut aliran struktural ialah 
struktur suatu bahasa dapat digambarkan dengan deskripsi satuan-satuan yang 
terkecil (fonem), satuan-satuan kecil tadi, dan yang lebih besar lagi (frase, 
klausa, kalimat) yang terdapat dalam bahasa itu. 
Tugas seorang peneliti ialah menemukan satuan-satuan yang dikemuka­
kan di atas, mulai dari satuan yang terkecil (fonem) sampai dengan satuan 
yang lebih besar lagi (frase, klausa, kalirnat). 
Untuk menggambarkan fonologi bahasa Orang Laut peneliti memakai 
buku Pike (1959) sebagai buku pegangan dan untuk morfologi buku Nida 
(I9 52). Untuk pemerian sintaksis, peneliti tidak terlampau terikat kepada 
salah satu pendekatan, tetapi menggabungkan berbagai pendekatan yang 
lumrah digunakan para strukturalis. 
1.1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode ini sangat 
tepat digunakan sesuai dengan tujuan dan hasil penelitian yang ingin dicapai. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan: 
a. mencatat langsung semua keterangan para inform an dan sekaligus me­
lakukan perekaman pada saat inform an memberikan data; 
b. mengadakan wawancara terarah, terutama untuk memperoleh keterang­
an ten tang latar belakang sosial budaya pemakai bahasa Orang Laut; 
c. transkripsi dan teIjemahan. 
1.1 .6 Populasi dan Sampe/ 
Populasi ialah ujaran dari pemakai bahasa Orang Laut di Pesisir Kabu­
paten Langkat, pantai tirnur Sumatra Utara. 
Sampel ditentukan berdasarkan lokasi penelitian dengan mempertirn­
bangkan banyaknya penduduk mempergunakan bahasa Orang Laut serta 
memperhatikan kemumi~Jmya dari pengaruh bahasa sekitar, misalnya, bahasa 
Melayu, bahasa Indonesia, dan bahasa orang pendatang. 
Berdasarkan pertirnbangan di atas ditetapkanlah Pulau Tapak Kuda 
di Kecamatan Tanjung Pura menjadi sampel penelitian ini. 
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1.2. IAtar Belokang Sosiol Budaya 
2.1 Wi/ayah Pemalcai 
Bahasa Orang Laut dipakai sebagai bahasa sehari-hari antarwarga masya­
rakat Orang Laut. Mereka tinggal di Pulau Jaring Halus di Kecamatan Secang­
gang, dan Pulau Tapak Kuda di Kecamatan Tanjung Pura. Kedua kecamatan 
ini termasuk dalam daerah Kabupaten Langkat. 
Penghidupan mereka masih bersifat serba tradisional. Hal ini dimung­
kinkan oleh letak pulau yang mereka diami dan oleh faktor sarana perhu­
bungan ke daratan kurailg terpelihara . Dengan demikian, wilayah pemakai 
bahasa Orang Laut seakan-akan terpencil; lebih terbuka ke lautan jika di­
bandingkan dengan ke daratan . Keterpencilan itu memberi pengaruh terhadap 
perkembangan kehidupan masyarakat bahasa Orang Laut yang tampak ter­
tinggal jika dibandingkan dengan masyarakat lainnya di luar pulau-pulau iiu. 
Wilayah pemakaian bahasa Orang Laut berdampingan dengan wilayah 
pemakai bahasa Melayu. Dapat dikatakan bahwa tidak ada batas daerah yang 
tegas antara daerah pemakai bahasa Melayu dan pemakai bahasa Orang Laut. 
8ahkan, dalam hal kesukuan, barangkali sukar mengatakan bahwa Orang 
Laut adalah bukan suku Melayu di pesisir timur Sumatra Utara. Sudah 
barang tentu pengaruh bahasa Melayu dalam bahasa Orang Laut besar sekali. 
Pengaruh ini bukan hanya terlihat dalam segi penggunaan bahasa, tetapi juga 
dalam berbagai aspek kehidupan. 
1.2. 2 Jumlah Penutur 
Menurut sensus tahun 1980 jumlah penutur bahasa Orang Laut 2218 
jiwa. Penyebarannya terlihat dalam daftar di bawah ini. 
TABEL I 

PERINCIAN JUMLAH PENUTUR 

No. Desa Luas Jumlah 
Laki- Perem- Dewa­
laki puan sa 
1. J aring Halus 1 km2 1271 636 635 732 





Sumber: Bagan Statistik Kantor Kecamatan Secanggang dan Tanjung Pura 
di Tanjung Pura tahun 1981. 
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Menurut infonnasi pejabat setempat, penutur bahasa Orang Laut ber­
tambah jumlahnya jika dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. Diperkira­
kan dalam jangka waktu 10 tahun terakhir ini pertambahan penduduk penu­
tur bahasa Orang Laut secara keseluruhan kira-kira 6%. Berdasarkan hal ini, 
dapatlah dikatakan bahwa penutur bahasa Orang Laut dari tahun ke tahun 
jumlahnya meningkat. 
Dalam hubungan dengan pemakaian bahasa Orang Laut di sekolah­
sekolah terlihat adanya hal yang belum sewajarnya. Bahasa pengantar di 
sekolah-sekolah mulai dari kelas 1 sampai dengan VI dipakai ballasa Indo­
nesia. Penggunaan ini bukan terdorong oleh keakraban bahasa Indonesia 
dengan bahasa Orang Laut, melainkan merupakan suatu keharusan karena 
guru-guru SD adalah pendatang. 
Sekolah Dasar yang ada baru didirikan tahun 1975; satu buah di Pulau 
Jaring Halus dan satu lagi di Pulau Tapak Kuda. Selain kedua Sekolah Dasar 
itu ada dua madrasah, sedangkan pendidikan tingkat Sekolah Lanjutan Ting­
kat Pertama belum ada. Buku-buku pelajaran ditulis dalam bahasa Indonesia. 
Beberapa tahun terakhir ini pengertian keterpencilan lokasi ini semakin 
berkurang. Hal ini mungkin disebabkan oleh sarana perhubungan yang 
bertambah baik, terbukanya sekolah-sekolah, masuknya buku-buku bacaan 
berbahasa Indonesia, serta masuknya orang-orang pendatang ke daerah ini. 
Di Pulau Tapak kuda, misalnya, berdiam penduduk yang terdiri dari suku 
Melayu, Banjar, dan Orang Laut, sedangkan di Pulau Jaring Halus berdiam 
suku Melayu dan Orang Laut. Keadaan ini memperiihatkan kecenderungan ke 
arah yang lebih positif dilihat dari faktor ekonomi dan sosial. Akan tetapi, 
dalam kehidupan bahasa Orang Laut dapat saja berlaku hal yang sebaliknya, 
sebagaimana nasib sebagian bahasa-bahasa daerah lainnya di Nusantara. 
1.2.3 Variasi Dialek 
Bahasa Orang Laut, yang penuturnya berjumlah 2.218 jiwa mem­
punyai dua variasi dialek, yaitu dialek Jaring Halus dan dialek Tapak Kuda. 
Variasi dialek ini mungkin ditimbulkan oleh keadaan tempat tinggaJ yang 
terpisah, di samping faktor saling pengaruh akibat pergaulan dengan pen­
duduk yang memakai bahasa yang berbeda. Sebagaimana telah dijeJaskan 
terdahulu, penduduk Pulau Jaring Halus terdiri dari suku Melayu dan Orang 
Laut, sedangkan penduduk Pulau Tapak Kuda terdiri dari suku Melayu, Orang 
Laut, dan Banjar. 
Bahasa Orang Laut ini sangat besar kemungkinannya merupakan variasi 
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dari bahasa yang sarna yang turnbuh oleh penggunaan yang sernakin terlihat 
berbeda dari 'bahasa Melayu, yang disebabkan oleh penghidupan tradisional 
pernakainya sebagai penangkap ikan laut. Hanya saja rnereka tidak rnena­
rnakan bahasa yang dipakainya bahasa ~elayu, tetapi bahasa Orang Laut dan 
rnereka sendiri rnenyebut dirinya Orang Laut. 
1.2.4 Peranan dan Kedudukan 
Bahasa Orang Laut dipergunakan oleh rnasyarakat pernakainya dalarn 
pelbagai kegiatan hidup, antara lain dalarn: 
a. pergaulan sehari-hari, 
b. upacara adat, dan 
c. upacara keagamaan. 
Oi sekolah bahasa ini tidak dipakai; bahasa pengantar rnulai kelas I 
sekolah dasar adalah bahasa Indonesia_ 
Vi dalarn ketiga jenis pernakaian itu jelas terlihat peranan bahasa 
Orang Laut secara penuh. Mereka rnernpunyai sikap yang positif terhadap 
bahasanya. Apakah sikap positif ini benar-benar lahir karena kesadaran atau 
hanya terdorong disebabkan oleh kurangnya penguasaan bahasa Indonesia 
atau bahasa yang lainnya rnasih perlu diperhatikan secara lebih cermat. 
a. 	 Bahasa Orang £aut dalam Pergaulan Sehari-hari 
Apabila seseorang dengan orang lainnya sesama Orang Laut berhu­
bungan dalarn kehidupan sehari-hari, rnereka rnenggunakan bahasa Orang 
Laut. 
Oalarn kehidupan sehari-hari peranan bahasa Orang Laut sangat fung­
sional. Peranan ini terlihat dalarn segala aspek kehidupan rnereka, seperti 
dalarn tegur-rnenegur, berbasa-basi dalarn perjumpaan di jalan, di rurnah 
waktu berternu, di laut, dan di temp at-temp at lainnya. Peranan itu dirasakan 
oleh segenap lapisan rnasyarakat secara luas, seperti di lapangan anak-anak, 
rnuda-rnudi, dan kalangan orang tua. 
b. 	 Bahasa Orang £aut dalam Ucapan Adat 
Tiap suku bangsa rnerniliki adat istiadat dan kebiasaan tertentu . Ber· 
bagai upacara adat dan kebiasaan ini berkaitan dengan acara kepercayaan 
tradisionalnya. Oalarn upacara-upacara yang seperti itu, bahasa Orang Laut 
sangat berperanan. Yang termasuk ke dalarn jenis upacara adat adalah upa­
cara perkawinan, perceraian, rnernasuki rurnah, kernatian, turun rnandi anak, 
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turun sampan (perensian baru), jamu laut. 
Jika dibandingkan dengan pemakaian bahasa Orang Laut sebagai alat 
pergaulan sehari-hari, penggunaannya dalam upacara adat memperiihatkan 
corak tertentu. Yang dimaksud dengan corak tertentu adalah adanya variasi 
yang kelihatannya agak berbeda dari penggunaannya sehari-hari. Variasi itu 
terutama menyangkut pilihan kata-kata tertentu yang dalam penggunaan 
lainnya jarang terdengar. 
Di daiam upacara adat, lapisan masyarakat dipandang dari segi umur. 
Pengetua ad at diangkat dari golongan orang tua-tua. Merekalah yang dianggap 
mempun'yai pengetahuan banyak tentang masalah adat yang dibicarakan dan 
cara-cara membicarakanJ;lya. Sejumlah orang yang hadir bertindak hanya 
sebagai pendengar dan sekedar pemenuhan kewajiban dalam acara adat. 
Dapat dikatakan bahwa sebagaimana lazimnya pada setiap suku, penguasaan 
variasi bahasa Orang Laut dalam adat dan kebiasaan lebih dikuasai oleh 
golongan-golongan pengetua ad at. 
c. 	 Bahasa Orang Laut dalam Upacara Keagamaan 
Dalam upacara keagamaan ternyata bahasa Orang Laut ini banyak di­
gunakan misalnya, dalam upacara resmi agama dan upacara lain yang berkait­
an dengan kepercayaan. Upacara agama di mesiid dan lain-lainnya, selain 
menggunakan bahasa Arab, juga menggunakan bahasa Orang Laut. Pada 
upacara yang lain, misalnya, upacara kematian, perkawinan, yang memerlu­
kan acara sembahyang seperti dalam "kenduri" digunakan bahasa Orang 
Laut. 
Peranan bahasa Orang Laut pada upacara keagamaan akan terlihat pada 
waktu berlangsungnya upacara itu sendiri, yang pelaksanaannya sepenuhnya 
di tangan kelompok masyarakat yang dinamakan masyarakat Orang Laut. 
1.2.5 Tradisi Sastra 
Sejauh pengetahuan kami, bahasa Orang Laut belum pernah ditulis 
orang. Bahasa ini belum mengenal bahasa tulisan. Para sarjana bahasa belum 
pernah menggarap bahasa Orang Laut sebagai objek penelitian. 
Orang Laut pemilik bahasa Orang Laut memiliki tradisi sastra lisan, 
yang tergolong ke dalam jenis prosa dan puisi. Sebagai contoh laporan ini 
melampirkan sebuah ceritera. 

BAB II FONOLOGI 
DaIam bab ini dibiearakan sistem bunyi bahasa Orang Laut yang menea­
kup klasiflkasi bunyi, fonem, dan ejaan. 
2.1 KItuIfIkosi Bunyl 
Bagian ini akan meliputi kedua golongan bunyi, yaitu bunyi segmen­
tal dan prosodi. 
2.1.1 Bunyi SeKmental 
Bunyi segmental dibagi menjadi dua bagian, yaitu bunyi vokoid dan 
bunyi kontoid. Bunyi vokoid adalah bunyi yang tereipta pada daerah 
artikulasi yang relatif tidak mempunyai hambatan atau rintangan dalam 
mulut, sedangkan kontoid adalah bunyi yang dihasilkan oleh arus udara yang 
mengalami hambatan dalam rongga mulut atau atus udara yang tidak melalui 
rongga mulut. 
2.1.1.1 Vokoid 
Bahasa Orang Laut memiliki 6 vokoid, yaitu: [i, ~, e, a, 0, u] . Vokoid­
vokoid ini dapat digambarkan secara skematis seperti tertera pada bagan 





Keterangan : 	 Semua vokoid belakang selalu dengan posisi bibir bundar; 
vokoid depan dengan posisi bibir-bibir tak bundar. 
Seperti tertera dalam bagan vokoid di atas, vokoid dapat dibagi menjadi tiga 
jenis berdasarkan bagian Iidah yang paling tinggi diangkat dalam pembentuk­
an bunyi vokoid . 
a. Vokoid Depan 
Bunyi tercipta dengan mengangkat bahagian depan Iidah lebih tinggi 
dari bahagian lainnya. Dalam bahasa ini terdapat vokoid [ i] dan [ L ] . 
Contoh : [ i] : [Sisi?] 'sisik' 
[ya"! nil 'yakni' 
[p~de?] 'pendek' 
[milieh] 'manis' 
Dalam bahasa Orang Laut terdapat satu vokoid pinjaman [ e] yang hanya 
dijumpai pada dua kata , yaitu: 
[ beca ] 'beca' 
[ sega ] 'cantik' 
b. Vokoid Tengah 
Dalam bahasa ini terdapat 2 vokoid tengah, yaitu [ a] dan [ a ] . Bunyi 
ini dihasilkan. dengan mengangkat bagian tengah lidah lebih tinggi dari bagian 
yang lain. 









Contoh : [ a] : [ ula? ] 'ular' 
[ sa~ka? ] 'sa rang' 
c. Vokoid Belakang 
Bunyi vokoid belakang dihasilkan dengan cara mengangkat bagian 
belakang lidah lebih tinggi dari bagian lainnya. Dalam bahasa ;ni terdapat 
2 vokoid belakang, yaitu: [ u ] dan [ :J ] • 
Contoh: 	 [ u] [bau] 'bahu' 





Ada satu vokoid pinjaman [ 0 ] yang dijumpai hanya pada 2 kata pinjaman, 

yaitu: (~ya~] 'kakek ayah' dan [k'"ilo ] 'timbangan' 

2.1.1.2 Kontoid 
Kontoid adalah bunyi yang mengalami hambatan dalam rongga mulut 
atau bunyi yang dihasilkan dengan arus udara yang tidak melalui rongga 
mulut. Dalam bahasa ini terdapat kontoid yang terdiri dari 9 bunyi plosif, 2 
bunyi frikatif, 4 bunyi sengau, 1 bunyi lateral, 1 bunyi getar, dan 2 bunyi 

































Pala- Ve- Uvu- Glot­







[ p] plosif, bilabial, tak bersuara 
[ paba] 'paha' 
[ bpala ] 'kepala' 
[ b ] plosif, bilabial, bersuara 
I [ bau ] ~au' 
[ bttih ] 'be tis' 
[ t ] plosif; alveolar, tak bersuara 
[ ~~li9aJ 'telinga' 
[ lliat ] 'lalat' 
[ d ] 	 plosif, alveolar, bersuara 
[ fidah ] 'lidalt 
[ dirian ] 'durian' 
[ k ] plosif, alvee palatal, tak bersuara 
[ kulit ] ' kulit ' 
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•[kuku jari] 'kuku jari' 
[ g ] 	 plosif, alveo palatal, bersuara 
[ dagu ] , dagu' 
[ gunu1J ] 'gunung' 
[ ? ] 	 plosif, glottal, tak bersuara 
[ IX?'tia? ] 'petir' 
[ omba? ] 'ombak' 
[ f] frikatif, labio dental, tak bersuara 
[ filiate] 'miskin, fakir' 
/ '. [ wakaf ] 'wakaf 
[ c ]plosif, alveolar, tak bersuara 
[ cacin ] :cacing' 
/[ cabay ] 	 'cabai' 
[ J] plosif, alveo-palatal, bersuara 
[j;{ra-ryaw] 'jerangau' 
[ ujan ] 'hujan' 
[ s] frikatif, alveolar, tak bersuara 
[ sUdu ] 'sendok' 
[ sanJa ] 'senja' 
[ m ] nasal, bilabial, bersuara 
[mErah] 'merah' 
[ sampit ] 'sempit' 
[ n] n~al, alveolar, bersuara 
[ lantam ] 'bangga' 
[ nanEh ] 'nenas' 
[Ii ] 	nasal, alveo-palatal, bersuara 
[ kuiiit 1 	 ' kunyit' 
[ bana?l 	 'banyak' 
[ !J ] nasal, velar, bersuara 
[ ~i~!1 ] 'siang' 
[ a'1Jin ] 'angin' 
[ I ] 	 lat~ral, alveolar, bersuara 
[ ula? ] 'uIar' 
[ ~lita ] 'Iampu' 
[ r ] 	 getar, uvular, bersaudara 
[ k.arin ] 'kering' 
[ sa ratuih ] 'seratus' 
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[ w] semivokal, bilabial, bersuara 
[ k~rilhaw ] 'kerbau' 
[ ~wih ] 'haus' 
[ y] semivokal, palatal, bersaudara 
[ ;amay ]. 'rarnai' 
[ ~abay ] 'cabai' 
Kesimpulan 
Bahasa Orang Laut mempunyai 25 bunyi segmental dengan perincian 
6 vokoid , yaitu [ i, e, a, a, 0, u ] q dan 19 kontoid, yakni [ p, b, t , d, k, g, 
t, y, ?, s, f, m, n, n, 1), 1, r, w, y]. 
2.1.2 Prosodi 
Bahasa Orang Laut mempunyai 2 tekanan, yaitu tekanan kuat d.an te­
kanan lemah. Satu kata yang terdiri daTi 2 suku kata atau Iebih mempunyai 
satu tekanan kuat dan satu atau lebih tekanan Iemah. Dalarn contoh-contoh 
yang diberikan hanya suku kata yang bertekanan kuat saja yang mempunyai 
tanda [ I ], sedangkan suku kata yang bertekanan lemah tidak diberi tanda. 
[ !ambut ] 
[brabaw] 
[ naneh ] 






Penentuan jumlah fonem bahasa ini didasarkan pada analisis vokoid 
dan kontoid yang sudah dikemukakan tadi dan hasilnya adalah sebagai ber­
ikut. 
Bahasa Orang Laut mempunyai 6 vokal, yaitu [i, E, a, , a, 0, u ] dan 18 
konsonan, yaitu [p, b, t, d, c, j, k, g, s, f, m, n, n, ~, r, I, w, y ] . 
Untuk memudahkan pengetikan transkripsi fonemik maka ada penggan­
tian beberapa simbol fonemik pada transkripsi selanjutnya. 
(a) [ e] 	-+ [ e ] 
Contoh: 	 [ neneh] -+ [neneh] 'nenas' 
[e kok ] -+ [ ekok ] 'ekor' 
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(b) [ c ] 
"""* 
[ c ] 
Contoh: [ cibok ] -7 [ cibok ] 'gayung' 
[ beca ] 
"""* 
[ beca ] 'beca' 
(c) [ ::l. ] 
"""* 
[ 0 ] 
Contoh: [ ekak ] 
"""* 
[ ekok ] 'ekor' 
(d) [ J ] """* [j ] 
Contoh: [ ;brin ] 
"""* 
[ jerin ] 'jengkol' 
[ biji ] 
"""* 
[ biji ] 'biji' 
(e) [ a ] 
"""* 
[ e ] 
Contoh: [batina] 
"""* 
[ betina ] 'perempuan' 
[ batin ] ~ f betin ] 'pantai' 
2.2.1 Pembuktian Fonem 
Dua buah bunyi dinyatakan sebagai [onem yang berbeda apabila kedua­
nya terdapat daliun pasangan minimal atau hampir minimal. 
Berikut ini adalah pembuktian pasangan-pasangan yang diragukan yang 
ternyata merupakan fonem yang berbeda (Pike, 1959). 
Bunyi [ p] dan [b] terdapat pada kata 
[ pantay ] 'pantai' 
[ bantay ] 'bantai' 
Bunyi [ t] dan [d] terdapat pad a kata 
[ tua ] 'tua' 
[ clua ] 'dua' 
Bunyi [ k] dan [ g ] terdapat pada kata 
[ laku ] 'laris' 
[ lagu ] 'nyanyian' 
Bunyi [ c ] dan [ '.f 1 terdapat pada kata 
[ caca? 1 'cacar' 
[ yaya? ] 'semacam alat penangkap ikan' 
Bunyi [ n ], dan [ n] terdapat pada kata 
[ namu? ] 'nyamuk' 
[ jamu? ] 'mengamuk' 
Bunyi [ n ] dan [ J ] terdapat pada kata 
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[ tanah ] 'tanah' 
[ t;!lah ] 'tengah' 
Bunyi [ h ] dan [ k ] terdapat pada kata 
[ ha? ] 'hak' 
[ ka? ] 'panggilan untuk kakak' 
Bunyi [ h) dan [ ? ] terdapat pad a kata 
[ g;iluh ] 'po tong' 
[ g;lu? ] 'tempat air' 
Bunyi [n] dan [ n] terdapat pada kata 
[ p;nu ] 'penyu' 
[ p;nuh ] 'penuh' 
Bunyi [ u ] dan [ :> ] terdapat pada kata 
[ dkuh ] 'menjemput dengan tangan' 
[ c;koh ] 'cekur (sejenis kunyit)' 
Bunyi [ a ] dan [ 0] terdapat pada kata 
[ tapi ] 'tetapi' 
[ bpi ] 'topi' 
Bunyi [ a ] dan [ u] terdapat pada kata 
[ gari ] 'gari' 
[ guri ] 'tempayan' 
Bunyi [ ;) ] dan [ a] terdapat pad a kata . 
[ bilut ] 'belut' 
[ baJu t ] 'balut' 
Bunyi [ u 1dan [ w] terdapat pada kata 
[ ua?tu ] 'kakak ibu itu' 
[ W'a?tu ] 'waktu' 
Bunyi [ i) dan [ y ] terdapat pada kata 
[ j ;)rmai ] 'jennal' 
[ ramay ] 'ramai' 
Bunyi [ r] dan [1 ] terdapat pada kata 
[ para] 'karet' 
[ pala ] 'paJa' 
2. 2. 2 Fonem yang Beralofon 
Fonem [ k ] dalam bahasa Orang Laut mempunyai dua alofon yaitu 
[ k ] dan [ ? ] . [ ?] terdapat pada posisi akhir atau suku kata, sedangkan /k/ 
terdapat pada posisi-posisi Jainnya . 
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Contoh: 
I [ k ] 	 [ k;)rin } 'kering' 
[ d;)bt } 'dekat' 
[ koto? } 'kotor' 
I . [ sikat } 	 'sisir' 
[ ? ] 	 [ fika? } 'tikar' 
[ (omba? ] 'tombak' 
[ ~ibo? J 'gayung' 
[ ula? danu ] 	 'pelangi' 
2.2.3 Prasadi 
Seperti yang sudah diterangkan sebelumnya, ada dua macam tekanan 
dalam bahasa Orang Lau t yaitu tekanan kuat [ , ] dan tekanan lemah. Tekan­
an kuat terdapat pada suku kedua dari akhi r. Kalau suku kedua akhir mem­
punyai vokal [;)] maka tekanan kuat berpindah ke suku akhir kata, tekanan 
lemah terdapat pada suku-suku yang lainnya. Berdasarkan distribusinya yang 
dapat diramalkan maka tekanan bukan merupakan satu [onemo 
2.2.4 Distribusi Fonem 
/i/ awal : 	 /isok/ 'besok' 
/ijaw/ 'hijau' 
/ikan/ 'ikan' 




/ aniin/ 'anjing' 







/e/ awal /ekok/ 'ekor' 
tengah : /nenek/ 'nenek' 
/bereh/ 'beras' 
akhir : /besue/ 'bersiul' 
/a/ awal /ayam/ 'ayam' 
/ayak/ 'air' 
/ aT)in/ 'angin' 






[ hena?] ] 'benang' 
akhir : 	 [gempa 1 'gempa' 
[ pelita ] 'lampu' 
[ lusa ] ' lusa' 
[ a 1 awal [ empat ] 'empat' 
renam 1 'enam' 
tengah : [ pekak 1 'tuli' 
[ dedak] 'sekam' 
[ lebu ] 'abu' 
akhir : tidak ada 
[0 ] awal 	 [ ombak] 'ombak' 
[pe~osok ] 'setrika' 
tengah: [ rotan ] 'rotan' 
akhir : [ buyo] 'buaya' 
[ te~kok 1 'tengok' 
[cibok ] 'gayung' 
[ u 1 awal [ ubi kelede ] 'ubi jalar' 
[ ulakdanu ] 'pelangi 
tengah : [ jauh ] 'jauh' 
[ pu tih ] 'putih ' 
akhir : [ tebu ] 'tebu' 
[ ku tu ] 'kutu' 
[ p 1 awal [ pU1)gU1) ] 'punggung' 
[ pokok] , pohon ' 
[ pisa1) ] 'pisang' 
tengah : 	 [ lapak ] 'lapar' 
[ lapan ] 'delapan' 
,[ depa ] 'mereka' 
akhir : 	 [ gelap ] 'gelap ' 
[ a tap] 'atap' 
[ sirip ] 'sirip' 
[ b) awal 	 [ belu t 1 'belut' 
[ betik ] 'pepaya' 
[berat] 'berat' 
tengah: 	 [ tombak ] 'tombak' 
[ lebu ] 'abu' 
[ cibok ] 'gayung' 
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akhir : [lembab] 'basah' 
[ t ] awaJ [ te!7kok ] 'tengkuk' 
[ teJi!7a ] 'teJinga' 
[ tumit ] 'tumit' 
tengah : [kutu] 'kutu' 
[ atuk ] 'kakek' 
[ peta!7 ] 'sore' 
akhir : [ sikit ] 'sedikit' 
[ sikat ] 'sisir' 
[ sumpit ] 'sumpitan' 
[ d] awaJ [ da!7kak ] 'dangkaJ' 
[ darah ] 'darah' 
[ derian ] 'durian' 
tengah : [ sudu ] 'sendok' 
[ dedak] 'dedak, sekam' 
[ uda!7 ] 'udang' 
akhir : tidak ada . 
[ k ] awaJ [ kuruih ] 'kurus' 
[ kemarin ] 'kemarin' 
[ kuni1) ] 'kuning' 
tengah: [ ta!7kui ] 'tangkul' 
[ ti'9kap ] 'jendela' 
[ sikit ] 'sedikit' 
akhir : [pokok] 'pohon' 
[ betik ] 'pepaya' 
[ akak ] 'akar' 
[ g ] awaJ [ guri ] ' tempayan' 
[ gempa ] 'gempa' 
[ gunu!7 ] 'gunung' 
tengah : [ baguih ] 'bagus ' 
[ ma!7ga ] ~mangga' 
[ ta?Jga ] 'tangga' 
akhir: tidak ada 
[ c ] awal [ cibok ] 'gayung' 
[ cabay] 'cabai' 
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[ cucu ] 'cucu' 
tengah: [ pakcik] 'pakcik' 
[ caci7J ] 'cacing' 
[ kunci ] 'kunci' 
akhir : tidak ada 
[j ] awal [ jari kaki ] 'jari kaki' 
[jera:ryaw] 'jerangau' 
tengah: [ ijaw] 'hijau' 
[ anji7J ] 'anjing' 
akhir : tidak ada 
[ s ] awal [ sena7J ] 'senang' 
[ selatan ] 'selatan' 
[ situ] , di situ' 
tengah: [ pasiak ] 'pasir' 
[ pe7Josok ] 'setrika' 
akhir : tidak ada 
[ f ] awal [ fakiak ] 'fakir' 
tengah : [ lafai ] 'Jafal' 
akhir: [ wakaf] 'wakaf 
[ I ] awal [lutut] 'Ju tu t' 
[ lalat I 'Ialat' 
tengah: [ ulak ] 'ular' 
[ bulu I 'bulu' 
akhir : tidak ada 
[ m] awal [ maneh] 'manis' 
[ mata ] 'mata' 
tengah: [ tembun ] 'gemuk' 
[cemeh] 'cacat mata' 
akhir : [jarum ] 'jarum' 
[ n] awal [ neneh] 'nenas' 
tengah : [ ujan ] 'hujan' 
akhir : [melampuy] ' ringan' 
[ ulak danu ] 'pelangi' 
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[ 0 ] awal [ook] 
[oamuk] 
tengah: [ kunit ] 
akhir : tidak ada 
[ 7J ] awal [ !Ja!Ja ] 
tengah: [pe-ryayoh] 
[ sU?Jay ] 
akhir : [ para9 ] 
[ keru!Jku!J ] 
[ r ] awal [rumah] 
[ rambutan ] 
tengah: [ bereh ] 
[ teru!} ] 
akhir : tidak ada 
[ y ] awal [ yakni ] 
tengah: [ oya1) ] 
akhir : [ ramay] 
[ w] awal [wak ] 
[ waktu ] 
tengah: [ awan ] 
[ awih ] 























Distribusi fonem bahasa Orang Laut digambarkan secara skematis pad a 







Awal Tengah Akhir 
i v v v 
e v v V 
:l V V -
a v v v 
0 v v v 
u v v v 
p v v v 
b v v v 
t v v v 
d v v -
k v v v 
g v v -
c v v -
j v v -
s v v -
r 
. V v -
1 v v -
m v v v 
n v v v 
-
n v v -
!7 v v v 
w v v v 
y v v v 
f v v V 
I I 
Kesimpulan 
Ada 15 fonem bahasa Orang Laut yang distribusinya pad a ketiga posisi 
(awal), tengah, dan akhir) dan 19 fonem hanya mengambil posisi awal dan 
tengah. 
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2.2.5 Gugus Fonem 
2.2.5.1 Gugus Vokal 
BAGAN 4 
GUGUS VOKAL 
i e c d 0 U 
i 
I 








Fonem pertama gugus vokal ini ialah fonem-fonem yang dideretkan secara 

mendatar (horizontal) dan fonem kedua adalah fonem-fonem yang disusun 

dari atas ke bawah (vertikal). 

Contoh : 
[ ai] ; [ kai ] 'kail' 
[ tebai ] 'tebal' 
[ oi ] : [ bO!Jkoi ] 'bongkol' atau 'mata' 
[ui] : [pukui] 'pukul' 
[ bubui] 'membubul' 
[ue] [le~kueh ] 'lengkuas' 
[ besue ] 'bersiul' 
[ ia ] [ ketiak ] 'ketiak' 
[ pasiak ] 'pasir' 
2.2.5.2 Gugus Konsoruln 











































Keterangan: Fonem pertama gugus konsonan ini ialah fonem-fonem 
yang dideretkan seeara mendatar (horizontal) dan fonem 





[ rambut ] 
( kambin ] 






















Fonemik Ejaan Arti 
i i i biji biji biji 
€ e e ubi kelede ubi kelede ubi jalar 
a a a sagu sagu sagu 
;) e e pe?Josok pengosok strika 
:> 0 0 cibok cibok gayung 
u u u buruk buruk buruk 
p p p panel! panCh panas 
b b b busuk busuk busuk 
t t t tuk tuk nenek 
d d d dindi!J dinding dinding 
k k k kai kai kail 
g g g guri guri' tempayan 
c c c pakcik pakcik pakcik 
j j j anji?J anjing anjing 
s s s sirip sirip sirip 
m m m maneh manCh manis 
n n n ujan ujan hujan 
1) '!J ng ta!Jah tengah tengah 
n n ny nok nyok kelapa 
r r r kera kera kera 
I I I pelita pelita lampu 









Contoh penulisan bahasa Orang Laut 
a. Kalo anak betina main cinta depa pagi ke ujung bet in. 
b. Aku takut hang tak suka. 
c. Kalo hang betui-betui suka jangan takut, pegi!a car; te!angkai. 
d. Te!angkai dan kaum billk antak duit ke TUmah anak betino. 
e. Kalo banyak udang di !aut banyak orang minum di kedai. 
BAB III MORFOLOGI 
Dalam bab ini akan dibicarakan masalah kata dan morfem serta pem­
bentukan morfem dalam bahasa Orru:g Laut , yang mencakup hal-hal klasi­
flkasi kata, proses morfologi, struktur morfem dan suku kata, morfofonemik. 
3.1 Klosifikosi Kata 
Kata-kata dalam bahasa Orang Lau t dapat diklasiflkasikan ke dalam 
lima golongan, yaitu: (a) kata benda, (b) kata kerja, (c) kata sifat (d)kata bi­
Iangan, dan (e) partikel. 
Setiap kelas kat a itu akan diIukiskan ciri dan jenisnya yang diikuti 
dengan contoh-contoh yang diberikan dalam lambang fonemik. 
3.1.1 , Kata Benda (KB) 
3.1.1.1 Ciri-cirinya 
Ciri-ciri kata benda, yakni ; 
a. dapat diberi imbukanpe-dan-an; 
b. dapat dijamakkan dengan cara pengulangan; 
c. dapat dikatakan dengan kata-kata aepa 'mereka' ; dia 'dia' jika KB itu 
menyatakan orang atau nama orang. 
Contohnya: 
a. 	 imbuhan peN- pe- + pukui 'pemukul' 
pe- + sapu 'penyapu' 
imbuhan 	 -an: baca +-an 'bacaan' 





b. 	 budak-budak 'budak-budak' 
rumah-rumah 'rumah-rumah' 
c. 	 (1) Budak-budak tu dah bangkit. Sat ni dtpa nak pegi sekolah. 
'Anak-anak itu sudah bangun. 'Sebentar lagi mereka akan pergi 
ke sekolah.' 
(2) 	 Syahrum dah pergi ke Medan. 
'Syahrum sudah pergi ke Medan.' 
Dia dah pegi ke Medan. 
'Dia sudah pergi ke Medan.' 
3.1.1.2 	Jenis-jenisnya 
Bahasa Orang Laut memiliki tigajenis KB. 
a. 	 . KB yang dapat didahului oleh kata orang 'orang' jika hendak dinyata­
kan jumlahnya; 
b. 	 KB yang dapat didahului oleh ~kok 'ekor' jika hendak dinyatakan 
jumlahnya; 
c. 	 KB yang dapat didahului oleh kata biji 'buah' jika hendak dinyatakan 
jumlahnya. 
Contoh: 
a. 	 lima orang nelayan 'lima orang pelaut' 
b. 	 sembilan ~kok ikan 'sembilan ekor ikan' 
c. 	 empat biji mangga 'empat buah mangga' 
3.1.2 Kata Kerja (KK) 
3. I.2.1 . Ciri-cirinya 
Ciri-{;iri kata kerja bahasa Orang Laut adaIah: 
a. 	 dapat diberi irnbuhan meN, be-, dan teo, serta 
b. 	 dapat dipasifkan dengan irnbuhan di-. 
Contoh: 
a. 	 meN- + rokok 'merokok' 
meN-+ nani 'menyanyi' 
be- + lari' 'berlari' 
be- + kebun 'berkebun' 
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te- + bawa 'terbawa' 

te- + pukui 'terpukul' 

b. 	 di- + kai 'dikail' 
di- + tangkui 'ditangkul' 
3.1.2.2 Jenis-jenisnya 
Ditinjau dari dapat tidaknya K.K itu diikuti oleh sebuah KB atau lebih 
sebagai objeknya, maka K.K itu dapat dibedakan atas tiga jenis, yaitu: 
a. 	 K.K yang dapat diikuti oleh sebuah KB; 
b. 	 K.K yang dapat diikuti oleh dua buah KB; dan 
c. K.K yang tak dapat diikuti oleh KB. 
Contoh: 
a. 	 {TIenapuh rurnah 'menyapu rurnah' 
menangkui ikan 'menangkul ikan' 
b. 	 tepijak adik ulak 'terpijak adik ular' 
Dipukui pada adik 'Dipukul ayah adik' 
c. 	 pegi 'pergi' 
rnai 'mari' 
3.1.3 Kata Sitat (KS) 
3.1.3.1 Ciri-cirinya 
Ciri-ciri kata sifat adalah: 
a. 	 dapat mengikuti KB; bahasa Orang Laut. 












a. 	 pisaw tumpui 'pisau tumpul' 
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rumah kecik 'rumah keeil' 
baju tebai 'baju teba!' 
b. 	 palin cantik 'paling eantik' 
palin besak 'paling besar' 
palinjauh 'palingjauh' 
agak itll11l 'agak hitam' 
agak nNliJh 'agak merah' 
agak biTu 'agak biru' 
lebeh haluih 1ebih halus' 
leb~h ptnd~k lebih pendek' 
leMhdalam labih dalam 
e. 	 jauh sangat 'sangat jauh' 
tinggi sangat 'sangat tinggi' 
murah sangat 'sangat murah' 
besak fUngguh 'sungguh besar' 
cantiJr. fUngguh 'sungguh eantik' 
panday sungguh 'sungguh pandai' 
3.1.4 Kata Bilangan (K Bil) 
3.1.4.1 Ciri-cUinya 
Ciri-ciri kata bilangan bahasa Orang Laut adalah: 
a. 	 dapat diikuti langsung oleh satu atau lebih KB dan 
b. 	 dapat diberi imbuhan be, ber-, dan sepe-, 
Contoh: 
8 . limaaampan 'lima sampan' 
satugyrl 'satu tempayan' 
duacibok 'dua gayung' 
dua te/fJk ayam 'dua telur ayam' 
tiga Mtok ikan 'tiga ekor ikan' 
enamc"-ayak 'enam gayung air' 
b. be + dua 'berdua' 
be +tiga 'bertiga' 
be + lima 'berlima' 
ber + empat 'berempat. 
ber + anam 'berenam' 
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sepe + dua 'seperdua' 
sepe + tiga 'sepertiga' 
sepe + lima 'seperlima' 
3.1.4.2 Jenis-jenisnya 
Bahasa Orang Laut memiliki duajenis K BU, yakni: 
a. yang menyatakan bilangan tentu dan 
b. yang menyatakan bilangan tak tentu. 
Contoh: 











dua beleh 'duabelas' 
tiga puluh 'tigapuluh' 
seratuih 'seratus' 
seribu 'seribu' 




3.1. 5 .Partikel 
3.1.5.1 Ciri-cirinya 
Ciri-ciri partikel bahasa Orang Laut adalah: 
a. tidak dapat diberi imbuhan dan 
b. dapat diikuti oleh KB, KK, KS, dan K Bil. 
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Contoh: 




b. ke /aut 'ke Iaut' 
sedang tid()k 'sedang tidur' 
nakpegi 'akan pergi' 
palin besak 'paling besar' 
lebeh kecik 1ebih kecil' 
ampiak seratUih 'hampir seratus' 
3.1.5 .2 Jenis Partikel 
Jika dilihat dari kata-kata yang diikutinya atau yang rnendahuluinya, 
partikt:l bahasa Orang Laut dapat dibagi atas: 








.c. partikel III yang dapat diikuti oleh KS: 
lebeh 1ebih' 
palin 'paling' 
d. 	 partikel IV yang didahului oleh KS: 
sa!Jllt 'sangat' 
sU!Jguh 'sungguh' 





f. 	 partikel VI yang didahului oleh KB dan KK : 
ni 	 'ini' 
tu 'itu' 
g. 	 partikel VII yang didahului oleh KB serta diikuti oleh KS dan KK.: 
nary 'yang' 
Contoh: 
a. 	 di betin 'di pantai' 
darimesjid 'dari mesjid' 
ke tl19kahan 'ke pelabuhan' 
b. 	 ruzk masak 'akan masak' 
dah pegi 'sudah pergi' 
belum tua 'belum tua' 
dah mArah 'sudah merah' 
c. 	 Ie~kecik 1ebih kecil' 
palin besak 'paling besar' 
d. 	 jauh sa'J'Zt 'sangat jauh' 
cantik su1)KUh 'sungguh cantik' 
e. 	 ampwk serutuih 'hampir seratus' 
kIN-kera dua puluh 'kira-kira dua puluh' 
f. 	 pakna nJl1j tukan judi tu 'ayahnya yang penjudi itu' 
adik1fa FiIlI) tukan ryzneh ni 'adiknya yang penangis ini' 
g. 	 pera'l ruz!}tumpui 'parang yang tumpul' 
bulla! 1urt) tidok 'anak yang tidur' 
3.2 	 Proses Morfologi 
Di dalam bahasa Orang Laut dijumpai tiga macam proses morfologi, 
yaitu pengimbuhan, perulangan, persenyawaan. Berikut ini adalah uraian 
tentang ketiga proses morfologi itu. 
3.2.1 	 Pengimbuhan 
Imbuhan yang terdapat dalam bahasa Orang Laut ini hanya ada dua, 
yaitu awalan dan akhiran. 
3.2.1.1 Awalan 
Dalam bahasa Orang Laut tercatat ada 7 awalan, yakni: meN, be-, ber­
peN, te-, se-, dan di­
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Dalam pembentukan kata awalan itu mungkin mengalami perubahan bentuk, 
baik scbagai penambahan fonem pada awalan itu sendiri maupun sebagai 
akibat berubahnya fonem dalam subbab morfofonemik. 
3.2.1.1.1 AwalanMeN­
a. 	 Bentuk 
Dalam proses pembentukan kata bentuk meN- ·ini dijumpai ada yang 
beralomorf dan ada yang tidak. 
Contoh: 

meN + turfth ~ mena1J'!h 'menangis' 

~meN + sapu mefiapu 'menyapu' 
~meN + lagu melagu 'membaca berzanzi' 
meN + repet ~ merepet 'mengigau 
b. 	 Distribusi 
Distribusi awalan meN- dapat dihubungkan dengan KB dan KK, 
Contoh: 

meN + sapu menapu 'menyapu' 

meN + ta'}kui mena1Jkui 'menangkul' 

meN + tu'}lh mena'Jlh 'menangis' 

c. 	 Fungsi 
Fungsi awalan meN- adalah sebagai berikut. 
meN + KB membentuk KK 
meN + KK tetap membentuk KK 
Contoh: 
meN + lagu ~ melagu 'membaca berzanzi' 
meN + sapu ~ meflQPu 'menyapu' 
meN + 1JIl'J'l ~ me'J'Z'J'Z 'menganga' 
meN + raba 4 meraba 'meraba' 
d. Arti 




meN + ta7Jkui ~ mentl!Jkui 'menyapu' 

meN + ta1)kui ~ me1)llnkui 'memmgkul' 





meN + raba ~ meraba 'meraba' 

meN + pakui ~ memukut 'memukul' 

3.2.1.1.2 Awa/an ber· 
8. 	 Bentuk 
Awalan ber- mempunyai dua bentuk., yaitu be- dan ber­




ber + cahaya ~ bercahaya 'bercahaya' 

ber + kumpui ~ berkumpui 'berkumpul' 

ber + lima ~ belima 'berlima' 

2. Awalan ber- yang berhadapan dengan bentuk dasar yang dimulai dengan 
vokal. 
Contoh: 
ber + enam berenam 'berenam' 
ber + empat berempat 'berempat' 
b. 	 Distribusi 
Awalan ber- dapat dihubungkan dengan KB, KK, dan K Bil 
Contoh: 
ber- + sinak ~ bersinak 'bersinar' 
ber- + lari ~ belari 'berlari' 
ber- + enam ~ berenam 'berenarn' 
c. 	 Fungsi 
Fungsi awalan ber- adalah sebagai berikut. 
ber + KB membentuk KK 
ber 	 + KK membentuk KK 




ber- + cahaya -+ bercahaya 'bercahaya' 

ber- + golek -+ bergol~k 'berbaring' 

ber- + enam -+ berenam 'berenam' 

d. 	 Arti 





ber- + slnak -+ bersinak 'bersinar' 

ber- + KK membentuk arti melakukan pekeIjaan 

Contoh: 
ber- + lari -+ berlari 'berlari' 
ber- + K Bil membentuk arti: bersama-sama (beIjumlah 
ber- + tujuh -+ bertujuh 'bertujuh' 
ber- .+ tiga -+ beniga 'bertiga' 
3.2.1.1.3 Awalan peN­
a. 	 Bentuk 
AwaIan peN- mempunyai aIomarf sebagai berikut. 
pem peN + pukui -+ pemukui 'pemukul' 
pen peN + tawak -+ pef1llwak 'penawar' 
pen peN + sapu -+ peflapu 'penyapu' 
pen peN + kai -+ pe!Jlli 'pengail' 
b. 	 Distribusi 
AwaIan peN- dapat dihubungkan dengan KB, KK, dan KS. 
Contoh: 

peN + sapu -+ pehapu 'penyapu' 

peN + pukui -+ pemukul 'pemukul' 

peN + maneh -+ pemaneh 'pemanis' 

c. 	 Fungsi 
Fungsi awalan peN- adaIah sebagai berikut. 
peN + kai -+ pe!Jlli 'pengail' 




peN- + pakai -+ pemakai 'pemakai' 





peN + maneh -+ pemanth 'pemanis' 

d. 	 Arti 
Awalan peN+ XB membentuk arti orang yang melakukan p ekerjaan. 
Contoh: 
peN + kali pelJlli 'pengail' ,yaitu orang yang 
melakukan pekerjaan kail 
peN + KK membentuk arti alat untuk 
Contoh: 
peN + pakai pemakai 'pemakai,' yaitu alat un­
tuk memaka i 
peN + KS membentuk arti: mempunyai sifat 
Contoh: 
peN + maneh pemeneh 'pemanis,' yaitu yang memo 
punyai sifat manis 
3.2.1.1.4 Awalan te­
a. 	 Bentuk 
Bentuk awalan te- tidal< pernah mengalami perubahan bentuk. 
Contoh: 
te­ + bakak tebakak. 'terbakar' 
te- + tambat tetambat 'terikat' 
b. 	 Distribusi 
Distribusi awalan te- hanya dapat dihubungkan dengan KK. 
Contoh: 
te­ + bunuh tebunuh 'terbunuh' 
te- + pijak tepijak 'terpijak' 
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c. 	 Fungsi 
Awalan te- berfungsi se bagai KK. 
Contoh· 

te- + tam bat ~ tetambat 'terikat' 

te- + pukui ~ tepukui 'terpukul' 

te- + malean ~ temakan 'tennakan' 

d. 	 Am 




te­ + bunuh ~ tebunuh 'terbunuh' 

te- + pijak ~ tepijak 'terpijak' 

3.2.1.1.5 Awalan di­
8. 	 Bentuk 
Bentuk awalan di- tidak pemah mengaIarni perubahan 
di- + pukui ~ dipukui 'dipukul' 
di- + bayak ~ dibayak 'dibayar' 
di- + leai ~ dileai 'dikai}' 
b. 	 Distribusi 
Distribusi awadan di- adalah sebagai berikut. 
di-dapat h~Jbungan dengan KB dan KK. 
Contoh: 
di­ + sapu ~ disapu 'disapu' 
di­ + ta1)kui ~ dita1)kui 'ditangkul' 
di- + bayak ~ dibanyak 'dibayar' 
c. 	 Fungsi 
Awalan di- + KB berfungsi membentuk KK.. 
Contoh: 
di- + leai ~ dileai 'dikail' 
di- + paleai ~ dipaleai 'dipakal' 
~di- + jarin dijarin 'dijaring' 
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Awalan di- + KK berfungsi membentuk KK. 
Contoh: 
di- + juai -+ dijuai 'dijual' 
di- + bayak -+ dibayak 'dibayar' 
di- + seram -+ diseram 'disiram' 
d. 	 Arti 
Awalan di- KB membentuk arti melakukan pekerjaan dengan benda yang 
disebut. 
Contoh: 
di- + jarin dijarin 'melakukan pekerjaan dengan jaring' 
di- + sikat disikat 'melakukan pekerjaan dengan sisir' 




di- + juai -+ dijuai 'melakukan pekerjaan jual' 

di- + beli -+ dibeli 'melakukan pekerjaan beli' 

di· + pukui -+ dipukui 'melakukan pekerjaan pukul' 

3.2.1.1.6. Awalanse­
a. 	 Bentuk 
Awalan !:e- ada yang tidak berubah bentuknya ketika dihubungkan de­
ngan kata dasar dan ada juga yang berubah. 
Contoh: 

se­ + biji -+ sebiji 'sebuah' 

se­ + kapai -+ sekapai 'sekapal' 

se­ + ora!) -+ seora!) 'seorang' 

se- + ari -+ sari 'sehari' 

b. 	 Distribusi 
Distribusi awalan se- hanya dapat dihubungkan dengan KB. 
Contoh: 

se- + rumah serumah 'serumah' 
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se­ + efrok -+ sekok 'seekor' 
se- + /capoi -+ se/capoi 'sekapal' 
c. 	 Fungsi 
Awalan se- berfungsi membentuk K Bil. 
Contoh: 
se- + biji -+ sebiji 'satu buah' 
se- + an -+ sari 'satu hari' 
se- + cibok -+ secebok 'satu gayung' 
d. 	 Arti 
Awalan se- membentuk arti satu. 
Contoh: 

se- + biji -+ sebiji 'satu buah' 

se- + an -+ sari 'satu hari' 

se- + cibok -+ secibok 'satu gayung' 

3.2.1.2 Akhiran 
Akhiran yang terdapat dalam bahasa Orang Laut adalah akhiran-an 
saja. Akhiran ini pun tidak produktif. 
a. 	 Bentuk 
Akhiran -an pada umumnya tidak mengalami perubahan bentuk ketika 
dihubungkan dengan kata dasarnya. 
Contoh: 
minum + an -+ minuman 'minuman' 
baca + an -+ bacaan 'bacaan' 
d. 	 Distribusi 
Akhiran -an hanya dapat dihubungkan dengan KK. 
Contoh: 
+ 	 an pangilaf) 'panggilan' 





Dengan cara lain dapat pula dibedakan bentuk kata berulang itu atas: 




b. 	 kata berulang tak sempurna, hanya sebagian saja yang diulang. 
Contoh: 
:;esU.ok 'seseekor' 
seseora'J 'sese orang' 
3.2.2.2 Fungsi 
Fungsi kata berulang itu ada tiga macam: 
a. 	 membentuk KB 
Contoh: 
budak-budak 'anak-anak' 
rumah-rumah ' rumah-rumah' 









Ada tiga macam arti kata beruJang dalam bahasa Orang Laut yakni : 




Akhiran ~n berfungsi membentuk KB. 
Contoh: 
baca + an ~ bacaan 'bacaan' 
minum + an ~ minuman 'minuman' 
d. Arti 
Akhiran ~n .membentuk arti yang di 
Contoh: 
baca + an ~ bacaan 'yang dibaca' 
minum + an ~ minuman 'yang diminum' 
3.2.2 Perulangan 
Seperti halnya dengan bahasa-bahasa lain, dalam bahasa Orang La­
ut ini dijumpai juga kata berulang. Gambaran kata berulang bahasa Orang 
Laut dapat dilakukan dari berbagai sudut. Berikut ini adalah uraian mengenai 
kata berulang itu dari sudut bentuk, fungsi, dan arti. 
3.2.2.1 Bentuk 
Bentuk kata berulang bahasa Orang Laut terdiri dari bentuk dasar dan 
bentuk berimbuhan 



















budak-budak 1>anyak anak' 
rumah-mmah 1>anyak rumah' 













Kata majemuk dalam bahasa Orang Laut seperti juga dalam bahasa­
bahasa lainnya dapat dijelaskan dari sudut pandangan yang bennacam-macam. 
Berikut ini uraian ten tang kata majemuk bahasa Orang Laut yang ditinjau 
dati dua segi, yaitu segi unsur·unsur yang membentuk kata majemuk 
dan segi arti yang ditimbulkannya. 
3.2.3J Unsur-unsuryang Membentuk Kata Majemuk 
Kata majemuk dapat terjadi dari hal-hal berikut. 
a. 	 Kata Benda +Kata Benda 
Contoh: 
makpak 'ibu bapak' 
kaum bwk 'sanak saudara' 
b. 	 Kata Kerja +Kata Kerja 
Contoh: 
makan tidok 'makan tidur' 
duduk ba~it ,duduk tegak' 
c. 	 .Kata Kerja + Kata Benda­
Contoh: 
Iomba sampan 'lomba sampan' 
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d. 	 Kata Sitat + Kata Benda 
Contoh: 
sena'1 hati 'gembira' 
patah ketu!J 'patah tebu' 
3.2.3.2 Arti yang Ditimbulkannya 
Pada umumnya kata majemuk itu membentuk arti kiasan. Walaupun 
dernikian, arti itu masih dapat diusut dari arti unsur-unsur yang membentuk­
nya. Dengan demikian, arti kata itu dapat diperinci sebagai berikut. 
a. 	 Kata yang kedua menjelaskan arti kata yang pertama: 
Contoh: 
bongkoikayu 'mata kayu' 
Dalam hal ini kayu menjelaskan kata bongkoi 'mata,' yakni dalam hal 
tidak dapat berbuat apa-apa walaupun ada matanya. 
b. 	 Kata itu menyatakan arti kumpulan atau penjumlahan makna kata 
yang pertama dan yang kedua; 
Contoh: 
mak pak 'ibu bapak' 
Kata majemuk mak, pak berarti ibu dan bapak atau orang tua , kaum 
biak 'sanak saudara,' atau sanak serta saudara seluruhnya. 
c. 	 Kata yang kedua menjadi objek atau yang dikenai oleh kata yang 
pertama, misalnya: 
lomba sampan yang berarti bahwa yang diperlombakan adalah sampan. 
d. 	 Kata yang pertama menjelaskan maksud kata yang kedua, misalnya: 
sedap ati 'senang hatj' 
patah ketu!J 'patah tebu' 
3.3. 	 Struktur Mor/em dan Struktur Kala 
3.3.1 Struktur Mortem 
Struktur morfem bahasa Orang Laut seluruhnya beIjumlah 14, 
yaitu: 
1. VKV ari 'hari' 
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2. YKW alia 'halla' 
3. YKYK ayak 'air' 
4. VKKYK an;i'} 'anjing' 
5. KW sue 'siul' 
6. KWK liak 'liar' 
7. KYK kat 'pada' 
8. KYKV raga 'harga' 
9. KYKYK telok 'telur' 
10. KYKYKV betina 'wanita' 
II. KYKYKYK sese;ok 'sedingin' 
12. KYKVVK seluak 'celana' 
13. KVKKYK ma')gih 'manggis' 
14. KVKKYKVK tfl1Jkahan 'pelabuhan' 
3.3.2 Struktur Suku Kata 
Struktur suku kata bahasa Orang Laut berjumlah 4 buah, yaitu: 
1. V u-/ak 'ular' 
2. YK an';i') 'anjing' 
3. KV li-ma 'lima' 





Proses morfofonemik adalah perubahan fonem akibat perhubungan 
sebuah morfem dengan morfem lainnya. Di dalam bahasa Orang Laut ter­
dapat juga hal itu. Dalam urman berikut ini proses morfofonemik itu akan 
dilihat menurut tempat terjadinya, yakni pada awa/an dankata dasar 
3.4.1 Awa/an 
Awalan-awalan yang mengalami proses morfofonemik dalam bahasa 
Orang Laut ialah me-, ber-, pe-, dan se-. 
Kalau diperhatikan peristiwa perhubungan awalan-awalan itu dengan 
kata dasar, maka terlihat ada kemungkinan yang terjadi, yakni; 
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a. 	 penambahan atau perubahan fonem pada fonem awalan tanpa meng­
akibatkan perubahan apa-apa pada kata dasar 
Contoh 
peN- + beli ~ pembeli 'pemborong' 
meN- + denak ~ mendenak 'mendengar' 
b. 	 penembahan atau perubahan fonem pada awalan disertai hilangnya fonem 
awal kata dasar 
Contoh: 
peN- + kai ~ panai 'pengail' 
meN- + taneh ~ menaneh 'menangis' 
c. 	 penghilangan fonem ber- ~ be­
Contoh: 
ber- + tujuh ~ betujuh 'bertujuh' 
ber- + lima ~ belima 'berlima' 
3.4.1.1 Awalan meN-
Awalan meN- mempunyai alomorf me-, memo, men-, men-, dan men-. 

Distribusi awalan meN- dapat digambarkan sebagai berikut. 





Dari contoh di atas dapat kita lihat bila kata dasarnya diawali dengan 
fonemil dan ?}, maka awalan meN beralomorf dengan me. 
men- : 	 meN- + pukui ~ memukui 'memukul' 

meN-+ pakai ~ memakai 'memakal' 

Berdasarkan contoh di atas dapat kita lihat bahwa jika kata dasarnya 
diawali dengan fonem p, maka fonem p menjadi luluh, awalan meN­
beralomorf dengan memo. 
men- : 	 meN- + deryak ~ mende1Ji1k 'mendengar' 

meN, + taT)kui ~ menaykui 'menangkui' 

Jadi, jika kata dasamya berfonem awal d dan t, maka fonem t meng­
alami peluluhan, sedangkan fonem d tidak. Awalan meN beralomorf 
denganmen. 
men-: 	 meN + sapu ~ menapu 'menyapu' 
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meN + jala -+ meiiala 'menjala' 
meN + cabut -+ meflilbut 'mencabut' 
Jadi, jika kata dasarnya diawali dengan fonem s, j, dan c, ketiga fonem 
itu menjadi luluh, awalan meN- beralomorf dengan men-
men- : 	 meN- + eram -+ me'1eram 'mengerarn' 
meN- + ajak -+ me1)l1iak 'mengajak' 
meN- + kai -+ me1Jlli 'mengail' 
meN- + hembuih -+ me"embuih 'menghembus' 
Jadi, bila kata dasarnya diawali dengan fonem vokal e dan a 
serta fonem konsonan k dan h, maka fonem k dan h menjadi 
luluh, sedangkan fonem e dan a tidak. 
AwalanmeN- beralomorf dengan me1J­
3.4.1.2 Awalan ber-
Awalan ber-mempunyai dua almorf, yaitu ber-. dan be- . Alomorf itu ter­
jadi bila di hadapan vokal muncul awalan ber- dan bila di hadapan konsonan 
muncul be-. 
Contoh: 
a. 	 be- ber- + kumpui -+ bekumpui 'berkumpul' 
ber- + sinak -+ besinak 'bersinar' 
ber- + tiga betiga 'bertiga'-+ 
b. 	 ber- ber- + enam -+ berenam 'berenarn' 
ber- + empat -+ berenpat 'berempat' 
3.4.1.3 Awalan peN-
Awalan peN-mempunyai lima buah alomorf, yaitu pe-, pem-, pen, pen, 
dan pel}. Distribusinya sarna dengan awalan meN. 
COlltoh: 
peN- + malu -+ pema/u 'pemalu' 
peN- + pukui -+ pemukui 'pemukul' 
peN- + tawak -+ penawak 'penawar' 
peN- + S/lpU penapu 'penyapu' -+ 
peN + ukok -+ pefjukok 'pengukok' 
peN- + kai -+ pe1Jlli 'pengail' 




sekok 'seekor'(a) se­ + ikok 
'seorang'se- + ora') seora1j 
'sehari'se- + ari ""* sari 
Dari contoh eli atas dapat kita lihat bahwa bila kata dasarnya eliawali 
dengan fonem e, 0, dan. a, maka awalan se-beralomorf dengans. 
(b) se- + helai selai 'sehelai' 
Pada contoh eli atas kita lihat awalan se- beralomorf dengan s dan 
fonem awal kata dasar h mengalami peluluhan. 
3.4.2 Kata Dasar 
Kata dasar ada kalanya mengalami perubahan disebabkan oleh hubung­
annya dengan awalan. Perubahan itu dapat berupa penghilangan fonem 
awal kata dasar. Berikut ini uraian tentang perubahan-perubahan fonem 
awal kata dasar yang disebabkan oleh adanya awalan yang melekat pada 
kata dasar itu' 
Ada tiga macam awalan yang menyebebakan terjadinya perubahan 
pada kata dasar jika ketiganya dihubungkan, yaitu awalan meN, peN, 
dan se-. 
Contoh: 
meN-+ pukui memukui 'memukul'
""* 
meN-+ pakai pemakai 'pemakal'
""* 
meN-+ taneh pena1jth 'penangis'
""* 
meN-+ tawak penawak 'penawar'
""* 
meN-+ sapu meflapu 'penyapu'
""* 
meN-+ cabut peflabut 'pencabut'
""* 
meN-+ koyak me1jOyak 'mengoyak'""* 
meN-+ kebai 
""* pe'}ebai 'pengebal' 
meN-+ hembuih menembuih 'menghembus'
""* 
Se- + helai selai 'sehelai'""* 
Dari contoh-contoh eli atas dapat kita lihat bahwa fonem-fonem: 
p menjadi m; 
t menjaeli n; 
s menjaeli n-, 
menjadi n; 
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c menjadi ii; 
k menjadi 1); dan 
h menjadi hilang 
Peristiwa marfofonemik yang telah diuraikan di atas dapat lebih jelas kita 
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Keterangan: t/> = luluh atau hilang 
Dari uraian bab ini dapat kita simpulkan bahwa dalam bahasa Orang 
Laut terdapat lima kelas kata, yaitu: 
a. kata benda, 
b. kata kerja, 
c. kata sifat, 
d. kata bilangan, dan 
e. partikel. 
Bahasa Orang Laut mempunyai 6 awalan, yaitu awalan me-, ber-. pe-. 
te-. se-. dan di-. Akhirnya yang dijumpai hanya -an saja dan tidak produktif. 
Peristiwa morfofonemik hanya didapati pada awalan meN-. ber-. peN-. dan 
se-. Struktur morfernnya ada 14 pola dan struktur suku katanya ada 4 pola 
saja. 

BAB IV SINTAKSIS 
Penggambaran struktur kalimat bahasa Orang Laut dilakukan dengan 
menggambarkan jenis dan arti frase yang membentuk kalimat. Kemudian 
kalimat digambarkan dengan memperhatikan jenis-jenis frase yang mem­
bangunnya. 
Dalam bahasa Orang Laut terdapat lima jenis frase sesuai dengan jumlah 
jenis kata yang dibicarakan dalam Bab III. Frase-frase itu adalah frase benda, 
frase kerja, frase sifat, frase bilangan, dan frase partikel. 
Kalimat dasar digambarkan dengan frase-frase yang telah dibicarakan. 
Kalimat dasar ini dapat diubah dengan pemindahan unsur atau unsur-unsur­
nya dengan peduasan atau dengan penghilangan unsur-unsurnya . 
Bagian ini membicarakan jenis-jenis kalimat yang biasa dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari, meliputi frase dan jenisnya, kalimat dasar, pengubahan 
kalimat, ben tuk kalimat, dan jenis kalimat. 
Untuk penulisan kata, frase, dan kalimat bahasa Orang Laut diperguna­
kan tulisan fonemik seperti dalam Bab II. 
4.1 Frase dan Jenis-jenisnya 
Frase dalam ba'hasa ini dapat digolongkan ke dalam .s jenis yaitu: 
1) frase benda; 
2) frase kerja; 
3) frase sifa t ; 
. 4) frase bilangan; dan 
5) frase partikel. 
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4.1.1 Frase Benda 
4.1.1.1 Bentuk 
Frase benda dapat dibangun sebagai berikut. 

















c. KB + Part. 7 + K.K 
Contoh: 
oran nan /ari 
anjin na!] me!]gongolJ 
budak na') bes'emba!) 
d. KB + Part . 7 + KS 
Contoh: 
para') na') tumpui 
kerebaw na'l besak 
ikan naIJ kecik 













'tikar ini ' 
'kapas ini' 




'anak yang bercakap·cakap' 

'parang yang tumpul' . 

'kerbau yang besar' 









'seluruh sanak saudara' 
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'tangkul mereka sekalian' 
4.1.1. 2. Arti 
Arti frase bend a adalah sebagai beriku t. 
a. 	 Frase benda yang dibangun oleh KB + KB berarti kata yang kedua men­
jelaskan kata yang pertama. 
Contoh: 
seluak pak 'celana ayah' 
sa'lkak burw} 'sa rang burung' 
anak kucin 'anak kucing' 
telokayam 'telur ayam' 
b. 	 Frase benda yang dibangun oleh KB + Part. 6 berarti kata yang kedua 
menjadi penentu atau pembatas kata yang pertama. 
Contoh: 
kapai tu 'kapal itu' 
laut tu 'lau t itu ' 
budak ni 'budak ini' 
guri ni 'tempayan ini ' 
c. 	 Frase benda yang dibangun oleh KB + Part. 7 + KK berarti kata·kata 
yang kedua menyatakan perbuatan yang sudah dilakukan oleh kat a 
yang pertama. 
Contoh: 
budak nalj tidok 'anak yang tidur' 

oral} nalj besembafj 'orang yang bercakap-cakap' 

kapai na'} belayak 'kapal yang berlayar' 

d. 	 Frase benda yang dibangun oleh KB + Part. 7 + KS berarti kata-kata 




kucin fUll] /apak 'kucing yang lapar' 

seluak fiaT} ijaw 'celana yang hijau' 

kuda fIa'1liak 'ku da yang liar' 

ikan flll~ besak 'ikan yang besar' 

e. 	 Frase benda yang dibangun oleh K BiL + KB berarti kata yang pertama 
menyatakan jumlah kata yang kedua. 
Contoh: 
lapan jetjkai 'delapan jengka!' 

sebeleh oral) 'sebelas orang' 

semua kaum biak 'seluruh sanak saudara' 

beberapa budak 'beberapa anak' 

f. 	 Frase benda yang dibangun oleh KB + Kata gan ti berarti kata yang ke­
dua menjadi pemilik kata yang pertama. 
Contoh: 
rumah ha'J 'rumahrnu' 

kebun depa 'kebun mereka' 

padi hampa 'padi kamu sekaJian' 

4.1.2 Frase Kerja 
4.1.2.1 Bentuk 
a. 	 KK + KK 
Contoh: 
dllduk beSi!mba1 'duduk bcrcakap·cakap' 

pegi metjai 'pergi meng,aiJ' 

batik me:;aji 'pulang mengaji' 

makan tidok 'makan tidur ' 
b. 	 KK + KB 
Contoh: 
bubui pukat 'membukul pukat' 

menapih santan 'menapis santan' 

juai ikan 'menjua! ikan' 











d. KK + K Bil. 
Contoh: 

















Arti frase kerja adalah sebagai beriku t. 
a. 	 Frase kerja yang dibangun oleh KK + KK berarti kat a yang kedua me­
nyatakan penjelasan terhadap perbuatan yang disebut kata yang per­
tama. 
Contoh: 
duduk besemba'} 'duduk bercakap-cakap' 
pegi beja/an 'pergi berjalan' 
balik mer;aii 'pulang mengaji' 
makan tidok 'makan tidur' 
b. 	 Frase kerja yang dibangun oleh KK + KB berarti kata yang kedua di­
kenai oleh kata yang pertama. 
Contoh: 
matJiifuzm tikak 'menganyam tikar' 
juai ikan 'menjual ikan' 
me!Jlli ketam 'memancing kepiting' 
pakai sampan 'memakal sampan' 
c. 	 Frase kerja yang dibangun oleh KK + KS berarti kata yang kedua me­
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nyatakan keadaan berlakunya perbuatan yang disebut kata yang perta­
rna. 
Contoh : 
twok sedap 'tidur sedap' 
duduk sat 'duduk sebentar' 
terba1j tir]gi 'terbang tinggi' 
d. 	 Frase kerja yang dibangun oleh KK + K Bil berarti kata yang kedua 
menyatakan jum1ah yang dimaksud o1eh kata yang pertama. 
Contoh: 
pegi (pi) semua 'pergi semua' 
ambik sebe!ah 'ambil sebagian ' 
bagi sebelah 'beri separoh' 
kukok sikit 'kukur sedikit' 
e. 	 Frase kerja yang dibangun oleh Part. 2 + KK berarti kata yang pertama 
menunjukkan waktu-waktu pekerjaan itu dilakukan. 
Contoh : 
nak pegi 'akan pergi' 
nak mina1j . 'akan meminang' 
dah tidok 'sudah tidur' 
belum ba1jkit 'belum bangun ' 
4.1.3 Frase Sifat 
4.1.3.1 Bentuk 
Frase sifat dapat dibangun oleh hal-hal beriku t. 










b. KS + KB 
Contoh: 

!at sejam 'lambat sejam' 

S9 
muda sebulan 'muda sebulan' 

tua sari 'tua sehari' 

c. 	 KS + K Bil. 
Contoh: 
/jawsemua 'hijau semua' 

besak semua 'besar semua' 

meren sikit 'miring sedikit' 

d. Part. 3 + KS 
Contoh: 
palin rami 'paling rarnai' 

lebeh mahai 'lebih mahal' . 

e. KS + Part. 4 
Contoh: 
besak safJ'lt 'sanga t besar' 
katak sa1)llt 'sangat kotor' 

cepat betui 'cepat benar' 

4.1.3.2 Arti 
Arti frase sifat sebagai berikut. 
a. 	 Frase sifat yang dibangun oleh KS + KS berarti kata yang kedua menje­
laskan maksud kata yang pertama at au yang kedua menambah arti 
kata yang pertarna. 
Contoh: 
besak ti1)ggi 'besar tinggi' 
gemok p~nd~k 'pendek gemuk' 
ti1Jgi kuruih 'tinggi kurus' 
kunin tua 'kuning tua' 
b. 	 Frase sifat yang dibangun oleh KS + KB berarti kata yang kedua menje­
laskan berapa larna sifat atau keadaan yang dimaksud kata yang perta­
rna. 
Contoh: 
lat sejam 'larnbat sejarn' 
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muda sebulan 'muda sebulan' 
tua sari 'tua sehari' 
c. 	 Frase sifat yang dibangun oleh KS + K Bil berarti kat a yang kedua 
menyatakan jumlah kata yang pertama. 
Contoh: 
ijaw semua 'hijau semua' 
besak sebelah 'besar sebelah' 
meren sikit 'miring sedikit' 
d. 	 Frace sifat yang dibangun oleh Part. 3 + KS berarti kata yang kedua 
menegaskan makna kata yang kedua. 
Contoh: 
palin besak 'paling besar' 
leb~h kecik 'lebih kecil' 
e. 	 Frase sifat yang dibangun oleh KS + Part. 4 berarti kata yang kedua 
menyatakan penegasan arti kata yang pertama. 
Contoh: 
besak s(1)Qt 'sangat besar' 
kotok s(1)Qt 'sangat kotor' 
cepat betui 'lekas benar' 
4.1.4 Frase Bilangan 
4. I .4.1 Bentuk 
Frase bilangan dapat dibentuk oleh hal-hal berikut. 
a. K Bil. + K Bil. 
Contoh: 
satu dua 'satu dua' 
te1)Qh tiga 'satu setengah' 
lima lima 'lima lima' 
b. Part 5 + K Bil. 
Contoh: 
kira-kera seratwh 'hampir lima belas' 
sekitak seribu 'sekitar seribu' 
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4.1.4.2 Arti 
a. 	 Frase bilangan yang dibangun oleh K Bil. + K Bil berarti kata yang 
kedua menjadi pembatasan jumlah yang dimaksud kata yang pertama. 
Contoh: 
satudua 'satu dua' 
te'lah tiga 'satu setengah' 
lima lima 'lima lima 
b. 	 Frase bilangan yang dibangun oleh Part. 5 + K Bil. berarti kata yang 
pertama menjelaskan kat a yang kedua. 
Contoh: 
Mra-hera seratuih 'kira-kira seratus' 
ampiak lima beleh 'hampir lima belas' 
sekitak seribu 'sekitar seribu' 
4. 1.5 	Frase Partikel 
4.1.5.1 Bentuk 
Frase partikel dapat dibangun oleh hal-hal berikut. 
a. 	 Part. 1 + KB 
Contoh: 
dija/an 'di jalan' 
darf betin 'dari pantai' 
ke ta!Jkahan 'ke pelabuhan' 
b. 	 Part. 1 + K Bil. +KB 
Contoh: 
di tiga tempat 'di tiga tempat' 
ke semua arah 'ke semua arah' 
dari beberapa orar] 'dari beberapa orang' 
4.1.5.2 Arti 
a. 	 Frase partikel yang dibangun oleh Part 1 + KB berarti kata yang me· 
nunjukkan arah at au tempat kata yang kedua. 
Contoh: 
di betin 'di pantai' 
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dari ta1Jleahan 'dari pe1abuhan' 

kedapok 'ke dapur' 

b. 	 Frase partikel yang dibangun oleh Part. 1 + K Bil. + KB berarti kata 
yang kedua menyatakan jumlah arah atau asal yang dimaksudkan oleh 
kata pertama dan ketiga. 
Contoh: 
di tiga tempat 'di tiga temp at' 

ke semua aTah 'ke semua arah' 

dari beberapa ora1J 'dari beberapa orang' 

4.2 	 Ka/imot Dasor 
Kalimat dasar bahasa Orang Laut dapat digambarkan sebagai bcrikut. 
Subjck (S) + Predikat (P) + Keterangan (K) 
Contoh: 
dia pegi 'Dia pergi' 
depatidok 'Mereka tidur' 
leak pegi ke pekan 'Kakak pergi ke pasar' 
oral) tu til)gai di sana 'Orang itu tinggal di sana' 
4.2.1 Unsur-unsur yang Dapat Membangun Subjek 
Subjek dapat dibangun oleh unsur-unsur sebagai berikut 
a. 	 KB atau Frase Benda 
Contoh: 
pak me'Jlli 'Ayah mengail' 
adik data,) 'Adik datang' 
pakdia bomo 'Ayahnya dukun' 
budak kecik tu beli telok 'Anak kedl itu membeli teIor' 
b. KK atau Frase Kerja 
Contoh: 
menokoh tak buMh 'Berbohong tak baik' 

ClUi kawan payah 'Meneari kawan sulit' 

bubuipukatmudah 'Membubul pukat mudah' 
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.c. Part. 6 atau Frase Partikel 
Contoh: 
tu pak ha'J 1tu ayahmu' 

di betin tu rami Vi pantai itu ramai' 

ni seluak aku 1ni celanaku! 

4.2.2 Unsur-unsur yang Dapat Membangun Predikat 
Predikat dapat dibangun oleh unsur-unsur sebagai berikut. 
a. KK alau Frase Kerja 
Contoh: 
tuk aki me:Jfli 
ora,) tu juai ikon 
milk dia duduk besembaT) 
budak kecik itu me:pii 
b. KS atau Frase Sifat 
Contoh : 
ora,} dia kaya 
para!} to tumpui 
pak dia ti'Y/Kf kuruih 
seluak budak ni kotok 
so1Jlt 
c. KB atau Frase Benda 
Contoh: 
tuk aki aku bomo 
ora1J tua d~a nelayan 
ni ta!Jkui hal) 
d. K. BiL atau Frase Bilangan 
Contoh: 
sampan di ta'Jkahan tu 
baiuJk 
ayam dia sembilah tkok 
kebun pak dia sebelah 
'Kakek mengaiL' 

'Orang itu menjual ikan.' 

'lbunya duduk bercakaJrcakap.' 

'Anak kecil itu mengaji.' 

'Ayah kakeknya kaya. ' 

'Parang itu tumpuL' 

'Ayahnya tinggi kurus. ' 

'Celana anak ini sangat kotor.' 

'Kakeknya dukun. ' 

'Orang tua mereka nelayan.' 

'Ini tangkulmu. ' 

'Sampan di pelabuhan itu. 
'banyak. ' 

, Ayamnya sembilan ekor.' 

'Kebun ayahnya sebagian.' 
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e. Frase Partikel 
Contoh: 
budllk-budak tu di betin 'Anak·anak itu di pantai.' 
oTrn) tu klzteh 
4.2.3 UnsuM.lnsur yang Dapat Membangun Keterangan 
Keterangan dapat dibangun oleh hal-hal berikut. 
a. K Bu. atau Frase Bilangan 
Contoh: 
kok bell tdok dUll biji 'kakak membeli telur dUll buah.' 
p~ejak taykap rusa 'Pemburu menangkap rusa dUll 
dUll ekok ekor. ' 
dill jual pasiak lima tem 'Dia menjual pasir lima kIz!eng. ' 
b. Frase Partikel 
Contoh 
buyo tu datalJ dJlrilaut 'Buaya itu datang dari !aut. ' 
dill peg; Ice 6ni-. 'Dia pergi ke pantai. • 
pale tuklzk dult di ked41 'Ayah menukar uang di kedai. ' 
Kesimpulan 
Kata·kata atau frase-frase yang membangun unsur-unsur kalimat bahasa 
Orang Laut adalah sebagai berikut. 
1) Kata atau frase yang membangun subjek adalah: 
a. KB atau frase benda, 
b. KK at au frase kerja, dan 
c. Part. 6 atau frtl3e partikel. 
2) Kata atau frase yang dapat membangun predikat adalah: 
a. KK atau frase kerja, 
b. KS atau frase sifat, 
c. KB atau frase benda, 
d. K Bil. atau frase bilangan, dan 
e. frase partikel. 
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3) Kata atau frase yang membangun keterangan adalah: 
a. K Bil. atau frase bilangan dan 
b. frase partikel. 
4.3 Pengubahan Kalimat 
Kalimat dalam bahasa Orang Laut dapat diubah susunannya melalui: 
pemindahan, perluasan, penggabungan, dan penghilangan. 
4.3.1 Pemindahan 
Susunan kalimat dasar dapat diubah dengan memindahkan unsur-unsur­
nya sehingga terdapat susunan sebagai berikut. 
a. Predikat + Subjek + (Keterangan) 
Contoh: 
Balik dia ke rumah 
Pemain budak tu di ayak. 
Me1Jllii dia di megjid 
b. Predikat +Keterangan +Subjek 
Contoh: 
Menaji di megjid budak tu. 
Menai di lout kerja dia. 
Demain di ayak budak tu. 
c. Keterangan +Subjek +Predikat 
Contoh: 
Kat pe1)Ulu oran tu me!JOdu. 
Ke SU1jai dia mlnala ikan. 
Di fJG,ulan susu dia tingai 
d. Keterangan +Predikat +Subjek 
Contoh: 
Di sana ma~h budak tu. 

Di pasiak bemain dia. 

Kat pe1JUlu menadu orfl!} tu. 

'Pulang dia ke rumah.' 

'Bermain-main anak itu di air.' 

'Mengaji anak itu di mesjid.' 

'Mengaji di mesjid anak itu.' 

'Memancing di laut kerjanya.' 

'Bermain-main di air anak itu.' 





'Ke sungai dia menjala ikan.' 

'Di pangkalan Susu dia tinggal.' 

'Di sana menangis anak itu.' 

'Di pasir bermain-main dia.' 








Kalimat dasar dapat dikembangkan dengan memperluas unsur-unsur­
nya. Perluasan ini menghasilkan anak kalimat pengganti subjek, anak kalimat 
pengganti predikat, dan anak kalimat pengganti keterangan. 
a. Anak KaJimat Pengganti Subjek 
Contoh: 
Ora'!J 1iOTl data!] tu aba,} aku. 
Budak na'} mena'}eh tu adik dia 
Ora!Jg tua iIIlr; merepet tadi dah 
pegi 
b. Anak Kalimat Pengganti Predikat 
Contoh : 
OrO!J tu jadi apa na!] dia mau~ 
Dia saki! dah balik daTi /aut. 
Sampan dia dua bUfih fIa!J 
sudah dijuai. 
Contoh: 
Aku datal) sat ha'!l seda!] tidok. 
Pak juai ikan lia9 baru dijarin. 
Atuk aki bagi duit kat nak 
iiaJ baru sonat. 
4.3.3 Penggabungan 
'Orang yang datang itu abangku.' 

'Anak yang menangis itu adiknya.' 









'Dia sakit sete!ah pu!ang dari !aut. ' 





c. Anak Kalimat Pengganti Keterangan 








'Kakek memberi uang kepada anak 
yang khitan.' 
Dua buah kalimat atau lebih dapat digabungkao menjadi satu kalimat. 
Contoh: 
Laki-!aki menarin ikan di 'Laki-laki menjaring ikan di laut , 
!aut, tapi betina bubui pukat tetapi perempuan membubul pukat 
di rumah. di rum ah . 
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Kak peg; Ice ta'lkahan, tapi aku 'Kakak pergi ke pelabuhan, tetapi 

kebetin aku ke pantai.' 

Pak ha'J. mak hay, bini aku 'Ayahmu, ibumu, isteriku pergi ke 

peg; ke rumah oray ntkah. tempat orang menikah.' 

4.3.4 Penghilangan 
Unsur-unsur kalimat dasar dapat dihilangkan. Gejala penghilangan ini 
dapat dilihat pada kalimat dasar yang digabungkan. Penghilangan unsur­
unsur kalimat dasar yang digabungkan itu menghasilkan kalimat rapatan dan 
kalimat perintah. 
I) Kalimat RIlpatan 
a. Penghilangan Subjek 
Contoh: 
Adik iu11J masak dan juai 'Adik yang memasak dan menjual 
ikan tu. ikan itu.' 
b. Penghilangan Predikat 
Contoh: 
Kak peg; ke ta1)kahan, tapi 'Kakak pergi ke pelabuhan, tapi aku 
aku ke laut. . ke Laut' 
c. Penghi1angan Keterangan 
Contoh: 
Pak illif) leai ketam tu, tapi 'AY~l yang memancing ketam 
leami fla~ juai tetapi kami yang menjual.' 
2) Kalimat Perintah 
Bentuk kalimat perintah pada dasarnya hanya terdiri dari predikat. 










4.4 Bentuk Kalimat 
Menurut kejadiannya serta buah pikiran yang diciptakannya, kalimat 
yang dibangun oleh subjek, predikat dan keterangan dapat dibagi atas dua 
jenis, yaitu kalimat tunggal dan kalirnat majemuk. 
4.4.1 Kalimat Tunggal 
Menilik kejadiannya kalirnat tunggal yang dibangun oleh S + P + K, 
S, P, dan K, yang menyatakan satu buah pikiran dibagi atas kalimat mayor 
dan kalirnat minor. 
a. Kalimat Mayor 
Contoh : 
pak pakai sampan 'Ayah memakai sampan.' 
mak rebuih ubi kelede 'lbu merebus ubi ram bat.' 
bini aku tukak duit 'lsteriku menukar uang.' 
b. Kalimat Minor 










3) Kalimat yang dibangun oleh K 
Contoh: 
buataku 'untukku' 




4.4.2 Kalimat Majemuk 
Pada dasarnya kaIimat majemuk dibangun oleh kaIimat-kaIimat yang 
sarna derajatnya, yakni yang masing-masing berdiri sendiri serta tidak menya­
takan satu buah pikiran. 
Contoh: 
Aku seda!J duduk, tapi kak 'Aku sedang duduk, tapi kakak su­

dah tidok dah tidur.' 

Aku pakai sampan dan mak 'Ayah memakal sampan dan ibu 

bubui pukat membubul pukat.' 

Ari nak ujan, jadi tingaiia 'Hari mau hujan, sebab itu tinggaI­

ha!J di rumah lah engkau di rumah.' 

4.5 Jenis Kalimat 
Pem bicaraan ten tang jenis kalimat akan mencakup kaIimat berita, kaIi­
mat tanya, kaIimat perintah, dan kalimat ingkar. 
4.5.1 Kalimat Berita 
Sedemikian jauh kaIimat-kaIimat yang sudah dibicarakan termasuk ke 
daIam golongan kaIimat berita . Pada dasarnya pola kaIimat berita bahasa 
Orang Laut dapat digarnbarkan sebagai berikut. 
subjek + predikat (S + P) 
subjek + predikat + keterangan (S + P + K) 
predikat + subjek + keterangan (P + S + K) 
keterangan + subjek + predikat (K + S +P) 
predikat + subjek (P + S) 
subjek + keterangan + predikat (S + K + P) 
predikat + keterangan + subjek (P + K + S) 
keterangan +predikat + subjek (K +P + S) 
4.5.2 Kalimat Tanya 
Bentuk kaIimat tanya dapat ditandai oleh penggunaan kata tanya se­





di mana 'di mana' 
apa 'apa' 
bila 'kapan' 
di mana ke mana' 
Contoh: 
Sapa nama pak dia. 

Berapa taun umok budak ni. 

A war haIJ lagu tu. 

Mana tuk aki dia. 

Apa curak baju haIJ-

Bila depa bag; balik sampan. 

Ke mana kak juai ikan tu. 
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'Siapa nama ayahnya? ' 

'Berapa tahun umur anak ini?' 





'Apa warna baju yang dibelinya.' 





'Ke mana kakak jual ikan itu?' 

Oi sam ping kalimat tanya dengan kata tanya, dipakai pula kalimat ta­
nya tanpa kata tanya. 
Contoh: 




ladi pak pi mudik 
Buieh ambik ayak ni 
Makan apa tidak ha!} 
Ha!} dah bayak duit bereh tu 
Adik hay data!) isok 
Fatimah pegi 
4.5.3 Kalimat Perintah 








'Jadi ayah pulang.' 

'Boleh diambil air ini!' 

'Makan atau tidak engkau.' 

























Bag; siapta bubui tu 
Bag; besekla sora radio tu 
Carila dekat aku kera'J 
Tukakla duit ni de'J'ln duit 
besak 





'Lempar ayarn itu!' 

'Siapkanlah bubulan itu!' 

"BesarkanJah suara radio itu.' 

'Carikanlah aku kerang.' 

'Tukarlah uang ini dengan besar.' 

Kalimat ingkar ditandai oleh pemakaian kata-kata seperti tak, tidak, 
bukan, dan dak. 
Contoh: 
tak sesuai, tak sepadan 
def)lln anan hal) tu 
dia tak terima lagila 
karena badan halJ dah cacat 
bukan kat halJ, tapi kat dia 




'Dia tak mau lagilah karena badan­

mu sudah cacat! 

'Bukan kepadamu, tapi kepadanya' 

Kata dak sarna artinya dengan kata tak, tetapi jarang dipakai dalarn per­
gaulan sehari-hari. Kata dak bersifat menyatakan sesuatu perasaan. 

BAB V KESIMPULAN 
Bahasa Orang Laut adalah bahasa daerah Indonesia yang dipakai sebagai 
bahasa sehari-hari di Pulau Jaring Halus dan Tapak Kuda di Kabupaten Lang­
kat, Propinsi Sumatra Utara. Bahasa ini dipelihara baik oleh masyarakat pen­
dukungnya dan digunakan dalam pelbagai kegiatan hidup, yaitu sebagai 
bahasa pergaulan sehari-hari, bahasa pengantar dalam upacara adat, dan se­
bagai alat perhubungan dalam upacara keagamaan. 
Jumlah penuturasli bahasa Orang Laut agak rendah sesuai dengan laju 
pertumbuhan penduduk di daerah ini yang tidak terlalu meningkat. Jumlah 
penutur asli bahasa ini kira-kira 2218 jiwa. 
Wilayah pemakai bahasa Orang Laut berdampingan dengan wilayah 
pemakai bahasa Melayu di Langkat sehingga pengaruh bahasa Melayu ter­
hadap bahasa ini sangat besar. 
Bahasa ini selurulmya dipakai sebagai bahasa lisan sehingga penggalian 
bahasa ini tidak diperoleh-dari naskah tertulis. 
Bahasa Orang Laut mempunyai 25 bunyi segmental dengan perincian 
vokoid sebanyak 6 buah, yaitu [ 1, E, :l, a, :', u ] , sedangkan kontoid berjum­
lah 19 buah, yaitu [ p, b, t, d, k, g, c, l, ?, s, f, m, n, ii,!J, I, r, w, w, y ]. 
Fonem segmental bahasa Orang Laut terbagi atas dua bagian, yaitu vo­
kal dan konsonan. Jumlah vokal 6 buah, yakni vokal [ i, E, :l, a, J,!! ] , se­
dangkan konsonan sebanyak 18 buah, yakni konsonan [ p. b, t, d, ~:f , k, g, 
s, f, m, n, ii, 1), r, I, w, y ]. 
Fonem yang beralofon hanya sebuah, yakni fonem yang mempunyai 




memperlihatkan bahwa hanya IS fonem yang dapat menduduki posisi awal, 
posisi tengah, dan posisi akhir, sedangkan 9 fonem lainnya hanya dapat 
menduduki posisi awal dan tengah . 
Gugus vokal ada 5 buah, yakni ai, oi, ui, ue, dan ia. Gugus konsonan 
berjumlah 8 buah, yaitu mp, mh, nt, nd, 'lk, ryg, nc, dan nj. 
Dalam bidang morfologi yang membicarakan kata dan morfem serta 
pembentukan morfem, kata-kata bahasa Orang Laut dirnasukkan ke dalam 5 
golongan, yakni kata benda, kata kerja, kata sifat, kata bilangan dan partikel. 
Dalam bahasa Orang Laut dijumpai tiga macam proses morfologi, yakni peng­
irnbuhan, perulangan, dan persenyawaan. Awalan bahasa ini ada 6 macam, 
yakni awalan meN, ber-, peN-, te-, se-, dan di- Akhiran yang ditemui hanya 
akhiran -an saja; itu pun tidak produktif. 
Kata berulang mempunyai dua bentuk, yaitu perulangan bentuk dasar 
dan perulangan bentuk berimbuhan. Kata majemuk dibentuk oleh KB + KB; 
KK + KK; KK + KB; dan KS + KB. 
Struktur morfem bahasa ini berjumlah 14 macam, sedangkan struktur 
suku katanya 4 macam. 
A walan-awalan yang mengalami proses morfofonemik adalah awalan 
me-, ber-, pe-, dan se-. 
Uraian dalam bidang sintaksis memberikan kesirnpulan bahwa dalam 
bahasa Orang Lau t didapati 5 jenis frase yang merupakan pem bangun unsur 
kalimat. Kelima jenis frase ini sesuai dengan pembagian jenis kata. 
Unsur-unsur yang dapat membangun subjek ialah : 
1) kata benda atau frase benda 
2) kata kerja atau frase kerja 
3) partikel atau frase partikel 
Unsur-unsur yang dapat membangun predikat ialah: 
1) kata kerja atau frase kerja 
2) kata sifat atau frase sifat 
3) kata benda atau frase bend a 
4) kata bilangan atau frase bilangan 
5) frase partikel 
Unsur-unsur yang dapat membangun keterangan ialah : 
1) kata bilangan atau frase bilangan 
2) frase partikel 
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Kalimat dasar bahasa Orang Laut dapat diubah susunannya dengan 
jalan: 
a. memindahkan unsur-unsurnya, 
b. memperluas unsur-unsurnya, 
c. menggabungkan dua buah kalimat menjadi satu, 
d. menghilangkan unsur-unsurnya. 
Dalam bahasa Orang Laut didapati kalimat tunggal dan kalimat maje­
muk. Kalimat Tunggal bahasa Orang Laut dapat pula dibagi atas kalimat ma­
yor dan kalimat minor. 
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DAFTAR KOSA KATA DASAR 
A. 	 Bagian Badan 
Tulisan F onemik Arti 
1. rambut 	 rambut 
2. mata 	 mata 
3. celak 	 alis 
f4. pelupuk mata pelupuk mata 
5. bulu mata bulu mata • 
6. teliIJa 	 telinga 
7. idu~ 	 hidung 
8. pipi 	 pipi 
9. mulut 	 mulut 
10. 	 gigi gigi 
11. 	 lidah lidah 
12. 	 dagu dagu 
13. 	 lehek leher 
14. 	 re-gku!J kerongkongan 
15. kudok tengkuk 
16, muka muka ~ 
17. 	 kepala kepala 
18. 	 dai dahi 
19. 	 bahu bahu 
20. 	 belaka!J punggung 
21. 	 badan badan 
22. 	 ketiak ketiak 
23. 	 ta9a9 tangan 
24. 	 tul~ rusuk tulang rusuk ­
25 . 	 siku siku 
26. 	 tapak ta!Jan tapak tangan 
27. 	 jari jari 
28. 	 kukujari kuku jari 
29. 	 kaki kaki 
30. 	 pi!]ga!] pinggang 
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3l. paha paha 
32. le~an lengan 
33 . lutut lutut 
34. mata kaki mata kaki ~ 
35. jari kaki jari kaki ­
36. tumit tumit 
37. utak otak 
38. betm betis 
39. jantu~ jantung 
40. perut perut 
4l. tula?7 tulang 
42. darah darah 
43. kulit kulit 
44. paru-paru paru-paru 
45 . keri~at keringat 
46. ayak mata air mata 
47. tapak kaki tapak kaki 
B. Bagian Nama Hewan 
l. isa1J insang 
2. siriV sirip 
3. sisik ikan sisik ikan 
4. ekok ekor 
5. telok telor 
6. belut belut . 
7. cacin cacing ­
8. !alat lalat • 
9. buru:ry. ungeh burung 
10. sayap sayap 
11. bulu bulu 
12. sa!]kak sarang 
13. anjin anjing · 
14. ulak ular ­
15. kutu kutu 
16. kerebaw kerbau 
80 

17. namok nyamuk 
18. buyo buaya • 
19. ayam ayam . 
20. kera kera • 
21. katak katak ­
22. kora-kora kura-kura • 
23. rayap rayap . 
24. lebah lebah 
25. lipan lipan . 
26. kupu-kupu kupu-kupu , 
27. semut semut 
28. tikuih tikus 
29. cicak cecak 
30. lambok ubur-ubur 
31. kepah kepah 
32. ker~ kerang 
33. uda-ry udang 
C. Nama Tumbuh-twnbuhan 
1. pokok pohon 
2. daon daun 
3. biji biji 
4. duri duri 
5. buah buah 
6. bibit benih 
7. bU'!1a bunga 
8. kulit pokok kulit pohon 
9. akak akar 
10. rumput rumput 
11. tuneh tunas 
12. nok kelapa 
13. pokok nok pohon kelapa 
14. pisa?/ pisang 
15. rambutan rambutan 
16. derian durian 
17. ma!1~a mangga 
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18. pa~ padi 
19. bereh beras 
20. betik pepaya 
21. ma!Jgih manggis 
22. tebu tebu 
23. cabay cabai 
24. sagu sagu 
25. tero'J terung 
26. kaca9 tanah kacang tanah 
27. ubi kelede kacang jalar 
28. alia jahe 
29. sireh sirih 
30. dedak sekam 
31. buluh bambu 
32. rotan rotan 
33. le!Jkueh lengkuas 
34. sesejuk sedingin 
35. kui'iit kunyit 
36. jerin jengkol 
37. neneh nenas 
38. petay petai 
39. lumut lumut 
40. jera?/aw jerangau 
D. Nama A1at Rumah Tangga 
1. rumah rumah 
2. atap atap 
3. did in dinding 
4. pintu pintu 
5. ta9ga tangga 
6. ti!Jkap jendela 
7. sampan perahu 
8. tali tali 
9. p~ayoh dayung sampan 
10. kain kain 
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11. bantai bantal 
12. gebak seIimut 
13. sikat sisir 
14. pe:Josok strika 
15. Iantay Iantai 
16. sudu, canca sendok 
17. tikak tikar 
18. Iesu?] Iesung 
19. alu alu 
20. sa!]ay tudung saji 
21. jarum jait jarum jahit 
22. bena!1 benang 
23. kapeh kapas 
24. para'T/ parang 
25. ba'!)kO!1 goIok 
26. jala jala 
27. pukat pukat 
28. ta1Jkui tangkuI 
29. tombak serampang 
30. saru!] para?] sarung parang 
31. pisaw pisau 
32. resap tombak 
33. raway rawai 
34. sumpit sumpitan 
35. kai kail 
36. guri tempayan 
37. tapih saringan keIapa 
38. sudit sendok penggoreng 
39. cine in cincin 
40. rakit rakit 
41. kunci kunci 
42. pelita Iampu 
43 . kasut terompah 
44. dian liIin 
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E. Nama Alam Sekitar 
I. betin pantai 
2. ombak ombak 
3. pesiak pasir 
4. lumpok lumpur 
5. lebu debu 
6. ayak air 
7. ujan hujan 
8. ulak danu pelangi 
9. awan awan 
10. sU1Jay sungai 
II. kilat kilat 
12. guroh guruh 
13. lintak, petiak petir 
14. kabut kabut 
IS. gunu1J gunung 
16. matari matahari 
17. bulan bulan 
18. binta1) bintang 
19. a1Jin angin 
20. api api 
21. gempa gempa 
22. abu abu 
23 . batu batu 
24. sampah sampah 
F. Nama Waktu 
I. gelap, malam malam 
2. peta,? , senja sore 
3. rem tengah hari 
4. peta-ry sore 
5. isuk besok 
6. subuh subuh 
7. kemarin kemarin 
8. kemarin dulu kemarin dulu 
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9. pagi pagi 
10. lusa lusa 
II. musi ujan musim hujan 
12. musim kemaraw musim kemarau 
13. pike laut musim ke laut 
14. sia~ siang 
G. Nama Sifat atau Keadaan 
I. lencun, basah basah 
2. kerin kering 
3. paneh panas 
4. sejuk dingin 
5. berat berat 
6. riT/an, melampu-ry ringan 
7. panja!] panjang 
8. pendek pendek 
9. itam hit am 
10. putih putih 
II. merah merah 
12. kunin kuning 
13. ijaw hijau 
14. beresih bersih 
15. kotok kotor 
16. tajam tajam 
17. tumpui tumpul 
18. tebai teba! 
19. tipih tipis 
20. sempit sempit 
2I. sero!] serong 
22. lebak lebar 
23. tua tua 
24. lama lama 
25. baru baru 
26. beguih bagus 
27. jauh jauh 
28. dekat dekat 
29. bailak banyak 
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30. sikit sedikit 
3l. beberapa beberapa 
32. semua semua 
33. cepat, Iekeh cepat 
34. Iambat Iambat 
35. manih manis 
36. masam masam 
37. bau busuk bau busuk 
38. bawah bawah 
39. wa1Ji wangi 
40. ca1Jkat dangkar 
4l. mudah mudah 
42. susah susah 
43. hajab sukar 
44. pait pahit 
45 . sena?] senang 
46. marah marah 
47 . Ian tam bangga 
48. malu malu 
49. buta, cemeh buta 
50. mati mati 

5l. idup hidup 

52. pekiik tuli 
53. Iapak Iapar 
54. awih haus 
55. gemok gemuk 
56. kuat,jago kuat 
57. kuruih kurus 
58. liak liar 
59. Ielah Iemah 
60. rendah rendah 
H. Kata Ganti 
l. awak, aku say a 
2. dia dia (laki~laki) 
3. dia dia (perempuan) 
4. ha~ engkau (laki.Iaki) 
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5. ha-ry engkau (perempuan) 
6. depa mereka 
7. hampa kamu 
8. kami kami 
9. kita kita 
I. Nama Bilangan 
I. satu satu 
2. dua dua 
3. tiga tiga 
4. empat empat 
5. lima lima 
6. enarn enarn 
7. tujuh tujuh 
8. lapan delapan 
9. semilan sembilan 
10. sepuluh sepuluh 
II. sebeleh sebelas 
12. dua beleh dua belas 
13. tiga bebeh tiga belas 
14. empat beleh empat belas 
15. lima beleh lima belas 
16. enarn beleh enam belas 
17. tujuh beJeh tujuh belas 
18. lap an beleh delapan belas 
19. semilan beJeh sembilan belas 
20. dua puluh dua puluh 
2I. tiga puluh tiga puJuh 
22. empat puluh empat puluh 
23. lima puJuh lima puJuh 
24. enam puluh enam puluh 
25. tujuh puluh tujuh puluh 
26 . seratuih seratus 
27. seribu seribu 
J. IstiJah Kekerabatan 
I. mak ibu 
2. pak ayah 
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3. anak, budak anak 
4. anak jantan anak laki-Iaki 
5. anak betina anak perempuan 
6. anak sulu'ry anak sulung 
7. anak bU17SU anak bungsu 
B. anak teT/an anak tengah 
9. laki suami 
10. bini isteri 
11. tuk aki kakek 
12. tuk ina nenek 
13. makcik, uyu bibi 
14. pakcik paman 
15. cucu cucu 
16. ipak ipar 
17. menantu jantan menantu laki·laki 
lB. menantu betina menantu perempuan 
19. bisan bisan 
20. adikjantan adik 1aki-1aki 
21. adik betina adik perempuan 
22. kak kakak 
23. makcik adik (perempuan) ayah 
24. pakcik adik (Iaki-Iaki) ayah 
25. oya!J ayah kakek 
K. Menyatakan Arab 
1. utara utara 
2. selatan selatan 
3. barat barat 
4. tim ok timur 
5. di sini di sini 
6. disana di sana 
7. ke sampin, ke tepi ke samping 
B. dari de pan dari muka 
9. dari belaka!J dari belakang 
10. dari t~ah lari tengah 
11. dari sampin dari samping 
12. dari situ 
13. dari sini 
14. dari sana 
15. dari jauh 









INSTRUMEN PENELITIAN I 
(BIDANG SOSIAL BUDAYA) 
1. 	 Nama informan, pekeIjaan, umur, alamat sekarang, agama, pendidikan, 
alamat dahwu, bahasa yang dikuasai? 
2. 	 Sepanjang pengetahuan Saudara daerah man~ah lainnya yang memper­
gunakan bahasa seperti bahasa yang Saudara paKal? 
3. 	 Dalam kegiatan-kegiatan apakah banasa Saudara dipergunakan? 
4. 	 Apakah Saudara mengirim surat kepada famili dengan menggunakan 
bahasa Orang Laut? 
5. 	 Apakah dalam pertemuan/rapat di desa menggunakan bahasa Orang 
Laut? 
6. 	 Apakah khotbah di mesjid disajikan dalam bahasa Orang Laut? 
7. 	 Apakah pelajaran di kelas 1, 2 SD disajikan dalam bahasa Orang Laut? 
8. 	 Apakah ada buku-buku yang ditulis aalam bahasa Orang Laut? 
9. 	 Apakah bahasa yang Saudara pergunakan ini pernah diteliti oleh orang 
lain? 
10. 	 Apakah Saudara pernah mendengar atau mempeIajari cerita yang meng­
gambarkan alam sekitar daerah ini? 
Il. 	 Cobalah Saudara bawakan sebuah cerita yang dianggap popuier khas 
di daerah ini! 
9Q 




DAFTAR KOSA KATA DASAR 

I. Bahagian Badan 
1. ram but 34. lutut 
2. mata 35. mata kaki 
3. alis 36. mata kaki 
4. pelupuk mata 37. tumit 
S. bulu mata 38. otak 
6. telinga 39. betis 
7. hidung 40. jantung 
8. pipi 41. perut 
9. mulut 42. darah 
10. gigi 43. kulit 
11 lidah 44. pam-pam 
12. dagu 45. keringat 
13. leher 46. air mata 











25. tulang rusuk 
26. siku 
27. telapak tangan 
28. jari 












































III. Nama Tumbuh-tumbuhan 
I. pohon 38. jengkol 
2. daun 39. petai 
3. duri 40. lumut 
4. buah 
5. biji, benih 
















22 . cabai 
23. sagu 
24. terung 
25 . kacang tanah 
26. kacang panjang 
27. ubi jalar 
28. jahe 










IV. Nama Alat Rurnah Tangga 
1. rumah 24. golok 
2. atap 25 . parang 
3. dinding 26 . jala 
4. pintu 27. pukat 
5. tangga 28. cangkul 
6 . jendela 29. serampang 
7. tali 30. sarung golok 
8. perahu 31. pisau 
9. dayung sampan 32. tombak 
10. kain 33 . rawai 
11. bantal 34. sumpitan 
12. selimut 35 . pancing 
13. sisir 36. tempayan 
14. 'strika 37 . saringan kelapa 
15. lantai 38. sendok penggoreng 
16. sendok 39. cicin 
17. tikar 40. rakit 
18. lesung 41. kunci 
19. alu 42. lampu 
20. tudung saji 43 . terompah kayu 
21. jarum jahit 44. Jilin 
22. benang 
23. kapas 
v. Nama Alam Sekitar 
1. mal am 
2. sore 
3. tengah hari 
4. subuh 10. pagi 
5. senja 11. hari ini 
6 . besok 12. musim hujan 
7. kemarin 13. musim kemarau 
8. kemarin dulu 14. masa ke laut 
9. lusa 15. Siang 
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Vll. Nama Sifat/Keadaan 
1. basah 31. susah 
2. kering 32. sukar 
3. panas 33 . senang 
4. dingin 34. pahit 
5. berat 35. marah 
6. ring an 36. bangga 
7. panjang 37. tua, lama 
8. pendek 38. barn 
9. hit am 39. buruk 
10. putih 40. bagus 
11. merah 41. jauh 
12. kuning 42. dekat 
13. hijau 43 . banyak 
14. bersih 44 . tipis 
15 . kotor 45 . serong 
16. tajam 46 . sempit 
17. tumpul 47 . lebar 
18. tebal 48. tebal 
19. sedikit 49. malu 
20. beberapa 50. buta 
21. semua 51. mati 
22. semua 52. hidup 
23. lambat 53. tuli 
24. manis 54 . lapar 
25. masam 55. haus 
26. bau busuk 56 . gemuk 
27. bawah 57. kurus 
28. WMlgi 58 . kuat 
29. dangkal 59. lemah 
30. mudah 60. rendah 
VIII. Kata Ganti 
1. aku, saya 5. engkau (perempuan) 
2. dia (laki-laki) 6. mereka 
3. dia (pererripuan) 7. kita 
4. engkau (laki-laki) 8. kami 
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X. IstiIab Kekerabatan 
I. ibu 16. ipar 
2. bapa 17. menantu ]aId-lald 
3. anak 18. menantu perempuan 
4. anak laid-laid 19. bisan 
5. anak perempuan 20. abang ibu 
6. anak sulung 21. biras 
7. anak bungsu 22. biras 
8. anak yang tengah 23 . adik perempuan 
9. suami 24. abang 
10. isteri 25. kakak 
II. kakek 26. adik perempuan bapak 
12. nenek 27. adik lald-laki bapak 
l3. pam an 28. kakak ibu 
14. bibi 29. ayah kakek 
15. cucu 30. kakek-kakek 
XI. Menyatakan Arab 
I. utara l3 . ke belakang 
2. selatan 14. ke tengah 
3. barat 15. ke situ 
4. timur 16. ke sini 
5. di sana 17. ke samping 
6. disini 18. dari muka 
7. di situ 19. dari beJakang 
8. di muka 20. dari tengah 
9. di belakang 2I. dari samping 
10. di samping 22. dari situ 
11. dLtengah 23. dari sini 
12. ke muka 24. dari sana 
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INSTRUMEN PENELITIAN III 
(BIDANG MORFOLOGI) 
DAFTAR KATA JADIAN 
1. memanggang 33. mengotori 
2. memikul 34. mengacau 
3. memotong 35. mengail 
4. memegang 36. penggoreng 
5. membawa 37. menggulung 
6. membakar 38. menggoyang 
7. membeli 39. menganga 
8. membongkar 40. mengerikan 
9. memberi 41. menihabiskan 
10. membunuh 42. mengghalau 
11. mendorong 43. mencari 
12. menanti 44. menjala 
13. menaikkan 45. menjepit 
14. melempar 46. menyalakan (api) 
15. melepas 47. menyiram 
16. melobangi 48. menghembus 
17. melalui 49. mengambil 
18. merampok 50. mengikat 
19. merata 51. mengobat 
20. merobek 52. mengulurkan 
21. mencoba 53. mengelak 
22. memasak 54. memerah 
23. memakan 55. menjauh 
24. meminumkan 56. berpulang 
25. menebang 57. berpijak 
26. menolak 58. bermain 
27. menanam 59. berbaju 
28. menangis 60. berbaring 
29. menikam 61. bermalas-malas 
30. mendapat 62. bernyanyi 
31. menyepak 63. berjualan 
32. menyalami 64. bercahaya 
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65. berlari 103. juali 
66. berkelahi 104. terlempar 
67. mencuci 105. terlalui 
68. menjual 106. tersiram 
69. menyanyi 107. terseret 
70. menyatakan 108. terhembus 
71. menyorong 109. terhabiskan 
72 . . menghela 110. terjauh 
73. mengangkat Ill. terdekat 
74. mengintai 112. perikanan 
75. mengukur 113. persahabatan 
76. mengejek 114. perkampungan 
77. menguning 115. pertalian 
78. membusuk 116. terobat 
79. bernapas 117. dijalani 
80. ditanam 118. dinyanyikan 
81. didudukkan 119. dikacau 
82. dinamai 120. digoreng 
83. dinaikkan 121. diangkat 
84. disamakan 122. diikat 
85. disiram 123 . diulurkan 
86. dirasakan 124. dihabiskan 
87. direnangi 125. minuman 
88. dilempar 126. pikulan 
89. dilalui 127. bakari 
90. dicuci 128. potongi 
91. dijala 129. jualkan 
92. dijual 130. ambilkan 
93. dinyatakan 131. katakan 
94. dikail 132. pegangkan 
95. digoyang 133. masukkan 
96. diambil 134. lemparkan 
97. diobat 135. belikan 
98. dihembus 136. potongkan 
99. makanan 137. terbesar 
100. timbunan 138. terkecil 
101. ambili 139. terbuka 
102. iempari 140. terkoyak 
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141. terbanyak 179. kehujanan 
142. seekor 180. kecantikan 
143. sebuah 181. kemalaman 
144. terpukul 182. berlarian 
145. terpijak 183. bertiduran 
146. terpegang 184. berpecahan 
147. terbawa 185. berkejaran 
148. terbakar 186. saling melihat 
149. terbunuh 187. saling bertinju 
150. termakan 188. saling memukul 
151. terminum 189. saling berkejaran 
152. termuda 190. sanak saudara 
153. tertarik 19l. mata kayu 
154. tertanam 192. makan tidur 
155. terdangkal 193. berkawan-kawan 
156. terdalam 194. bekejar-kejaran 
157. tercari 195. bercakap-cakap 
158. tercan tik 196. berlomba-Iomba 
159. terjala 197. kebiru-biruan 
160. terjatuh 198. kemerah-merahan 
161. terkail 199. berlempar-Iemparan 
162. terkacau 200. ibu-bapa 
163. terkirim 201. orang tua 
164. tergoreng 202. kepala batu 
165. makan-makan 203 . lomba sampan 
166. ikan-ikan 204. panjang tangan 
167. sampan-sam pan 205 . sakit hati 
168. terikat 206. lapang dada 
169. seorang 207. ringan tangan 













































INSTRUMEN PENELITIAN IV 
(BIDANG SINTAKSIS) 
anak kueing 






orang yang lari (itu) 
orang berkumpul (itu) 
anjing yang menggonggong itu 
anak yang keeil (itu) 
rumah yang 'tinggi (itu) 
parang yang tumpul (itu) 
empat orang 
tujuh helai kain 
lima ekor ayam 
tujuh depa 
sembilan meter 
adiknya (yang) penangis 
















35. sedang tidur 
36. selesai bekerja 
37. akan berangkai. 
38. besar tinggi 
39. pendek gemuk 
40. lambat sejam 
41. tua sebulan 
42. panjang sejengkal 
43 . putih semua 
44. hitam sebelah 
45. besar sedikit 
46. hampir mati 
47. sungguh pandai 
48. lekas benar 
49. besar sungguh 
50. sungguh-sungguh lama 
51. sungguh-sungguh besar 
52. sembilan ratus 
53. dua ribu 
54. tiga juta 
55. hampir seratus 
56. sekitar dua puluh 
57. di rumah 
58. ke laut 
59. dari langkat 
60. ke atas rumah 
61. di bawah pohon 
62. saya minum 
63 . kamiduduk 
64. adik datang 
65. orang tua itu tidur 
66. anak kecil itu makan 
67. kuda itu melompat-Iompat 
68. mencari kawan sulit 
69. mencari lawan mudah 
70. berbohong tidak baik 
71. di tempat itu aman 
72. di laut banyak ikan 
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73 . itu adiknya 
74. itu abangku 
75 . orang tua itu melompat 
76. mereka berjalan-jalan 
77. anak itu sakit 
78. rurnah itu besar 
79. ayahnya dukun 
80. abangnya tukang sampan 
81. saudaranya lima orang 
82. orang di rurnah itu banyak 
83 . anak itu di pantai 
84. orang itu dari daerah lain 
85 . orang itu membeli sampan dua buah 
86. dia menangkap rusa seekor 
87. ia datang dari pekan 
88. orang itu tinggal di sana 
89. bermain-main anak-anak itu di air 
90. pulang dia ke rumah 
91 . berjualan di pasar kerjanya 
92. mengaji di mesjid anak itu 
93 . kepada penghulu orang itu mengadu 
94. ke sungai orang itu menjala ikan 
95. di Pangkalan Susu tinggal orang itu 
96. orang yang datang itu abangku 
97. dia yang mengasuh kami selama ini 
98. orang itu pergi ke tempat yang sunyi sekali 
99. datuk itu yang menguasai pulau ini 
100. abangnya kaya, tapi adiknYi. miskin 
101. kakak pergi ke pekan, tapi 
102. tidur 
103. tidurlah 
104. tidurlah kamu 
105 . buanglah ikan bun tal itu 
106. mana ibumu 
107. siapa nama orang tuamu? 
108. apa warna bajumu 
109. jadi kamu pulang 
11 O. boleh diambil air ini 
111. datang adik kamu besok 
aku ke laut 
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112. Fatimah ada di rumah 
113. air ini tidak. boleh diambil 
114. dia tak suka karena badarunu telah cacat 
115. bukan un tuk kamu, tapi un tuk dia 
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LAMPIRAN 3 
TRANSKRIPSI CERlTERA DAN 
TERJEMAHAN 
Asal Nama Jarin Aluih 
1. 	Ni, Tuk aku berkata. 
2. Jadi 	 dia kata, waktu tu dia 
duduk di Secanggang, kat Selo­
tong. 
3. Waktu tu ayak besak. 
4. 	 Jadi sementara kerin datang, 
bertambat dia muka pantai ni. 
5. 	Asai pagi dia tengok mata ikan 
ilang. 
6. Apa 	 sebab? Jadi di pikiak ni 
dia orang aluih. 
7. 	Jadi dia pulang ke Pusung. 
8. 	 Dia cuba ambil paku lima 
incW, tiga biji. 
9. 	Dia paku pokok ketapang 
dekat tu. 
10. 	Dia minta hajat buat kampung 
di sini. 
11. Isok 	 pagi pula dia t~ngok 
tecabut. 
12. Jadi dia buat Cara-cara. 
13. Jadi 	nampakla orang tu, nem­
pakla orang pendek-pendek. 
14. 	Satu betina, satu jantan. 
Asal Nama Jaring Balus 
1. 	Ini, kakekku berkata. 
2. Jadi, 	 katanya, waktu itu dia 
tinggal di Secanggang dekat 
Selotong. 
3. Waktu itu air banjir. 
4. Jadi, 	 sementara air surut, dia 
bertambat di depan pantai ini. 
5. 	 Ketika pagi hari dilihatnya ma­
ta ikannya hilang. 
6. Apa sebabnya? Jadi, 	dia pikir 
tentu ada orang halus. 
7. 	Lalu dia kern bali ke Pusung 
(nama tempat) 
8. Dia bermaksud mengambil pa­
ku lima inci tiga buah. 
9. Dipakunya pokok ketapang di 
tempat itu. 
10. Dia bermohon untuk membuat 
kampung di tempat ini. 
11. Keesekan 	 harinya dilihatnya 
tercabut pula. 
12. 	 Lalu dibuatnya j ampi-j am pi. 
13. Nampaklah 	 orang halus itu, 
orangnya pendek, memakai ser­
ban putih. 




15. Nyang 	 betina tu ada nama 
dia. 
16. 	Nama dia Mukjijah. 
17. 	Jadi mintala dia buat kampung 
di sW. 
18. 	Dan buat janji. Janji dia ma­
cam mana? 
19. Kampung 	 ni nak dijamu se­
taun sekali. 
20. 	Jadi buatlah cara adat. 
Buat balai, buat pulut. 
21. Pantang dia 	 tepok tangan tak 
buleh, besue tak buleh, tiup 
sulin tak buleh, bawa barang 
pantang tak buleh. 
22. 	Jadi kampung ni tak tau nama. 
23. 	Jadi dia bagila nama Jaring 
Aluih. 
24. Apa 	 sebab dia bagi nama Ja­
rin Aluih? 
25. Sebab 	mata ikan tadi abih di­
tebok jari orang aluih. Maksud 
Jarin Aluih, jari orang aluih 
yang tebok mata ikan tu. 
15. Yang 	 perempuan ada nama­
nya. 
16. Namanya Mukjijah. 
17. Lalu dia meminta untuk mem­
buat kampung di sini. 
18. 	Dan dibuatlah perjanjian. Ba­
gaimana perjanjian itu? 
19. Kampung ini akan dijamu 	se­
taIiun sekali. 
20. Diadakanlah upacara adat. Di­
buatlah balai dengan pUlutnya. 
21. Pantangnya ada, 	 bertepuk ta­
ngan tak boleh, bersiul tak 
boleh, meniup suling tak boleh 
membawa barang pantang tak 
boleh. 
22. Kampung ini bel urn ada nama­
nya. 
23. Lalu dibuatlah namanya Jaring 
HaIus. 
24. Apakah 	 sebabnya dinamakan 
Jaring HaIus. 
25. 	Sebab mata ikan tadi semua­
nya dilobangi oleh jari tangan 
orang haIus. Arti Jaring HaIus 
iaIah jari tangan orang haIus 





1. 	 Nama M. Uyub 
Umur SS tahun 
Pekerjaan Nelayan 
Alamat Des<;l J aring Halus, Kecamatan Secanggang, Kabupaten 
Langkat 
2. 	 Nama Basir 
Umur 42 tahun 
Pekerjaan Guru Madrasah Desa Jaring Halus 
Alamat Desa Jaring Halus, Kecamatan Secanggang, Kabupaten 
Langkat 
3. 	 Nama Mukhtar 
Umur 61 tahun 
Pekerjaan Pensiunan guru SD Negeri Tanjungpura 
Alamat Kampung Cempa, Kecamatan Sic~ggang, Kabupaten 
Langkat 
4. 	 Nama Syahrul 
Umur 28 tahun 
Pekerjaan Nelayan 
Alamat Desa Jaring Halus, Kecamatan Secanggang, Kabupaten 
Langkat 
S. 	 Nama Bahrum Sabar 
Umur 42 tahun 
Pekerjaan Kepala SD Negeri Jaring Halus. 
Alamat Kepala SV Negeri Desa J aring Halus, Kecamatan 
Secanggang, Kabupaten Langkat. 
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